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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
 
 
 
  
Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
Tidak dilambangkan 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 
ب ba 
 
  b 
 
be 
 
ت ta 
 
t 
 
te 
 
ث s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج jim 
 
j 
 
je 
 
ح h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ kha 
 
kh 
 
kadan ha 
 د dal 
 
d 
 
de 
 ذ z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س sin 
 
s 
 
es 
 ش syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
غ gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
xi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
d}ammah 
 
u u  ُا 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 ل lam 
 
l 
 
el 
 م mim 
 
m 
 
em 
 ن nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ﻫـ  ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamza
h
’ 
 
apostrof 
 ى ya 
 
y 
 
ye 
ق qaf 
 
q qi 
 
xii 
 
 
 
 
 Contoh: 
  ْﲔَُﺴْﳊَا : al-Husain 
ﺔَﻴِﻤْﻴَـﺗ  :Taimiyah 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
  
 
 
Contoh: 
 ْﻰََﻛز    : Zaka> 
  ﺐِْﻳﺮَﻏ    : Gari>b 
ﺐﺳﺎَﻨَـﺗ    : Tana>sub 
ﻢﻴﻈﻌﻟا نأﺮُﻘَْﻟا ْﲑِﺴْﻔَـﺗ  :Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْﻰـ 
 
fath}ah danwau 
 
au a dan u 
 
 َْﻮـ 
Nama 
 
Harakatd
anHuruf 
Hurufd
anTan
da 
Nama 
 
fath}ah dan alif 
atauya>’ 
 | ا َ ...
d}ammah danwau 
 
ﻮُـ  
a> 
u> 
a dan garis di 
atas kasrah danya>’ 
 
i> i dan garis di 
atas 
u dan garis di 
atas 
ﻰـ 
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4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ﺔﻐﻠﻟا ﺲﻳﺎﻘﻣ : Maqa>yis al-Lugah 
 ٌﺔَﻤﱠﻜَُﳏ ُةَدﺎَﻌَْﻟا : al-‘A>dah Muhakkamah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 ٌﺔَﻤﱠﻜَُﳏ : Muhakkamah 
 َا ﱡﻖَْﳊ  : al-H}aqq 
Jika huruf ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
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Contoh: 
 ﱞﻰِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ِﱏﺎَْﻛﻮَﺸَْﻟا : al-Syauka>ni> (bukan asy-Syauka>ni> 
 ُدﺎَﺴَﻔَْﻟا : al-fasa>d 
 َرَﻮُﺴَْﻟا       : al-suwar 
رَرُﺪَْﻟا        : al-durar 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُﺮُﻣْFَ : ta’muru>na 
ﺔﻓﺮﻌﳌا راد : Da>r al-Ma‘rifah 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ُﻦْﻳِد  ِﷲ  di>nulla>h   ِKLِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِﷲ َِﺔْﲪَر ِْﰱ ْﻢُﻫ hum fi> rah}matilla>h 
 
xvi 
 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
يرﻮﺑﺎﺴﻴﻨﻟا يﲑﺸﻘﻟا ﲔﺴﳊا : Al-Husai>n al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri> 
ﻢﻴﻈﻌﻟا ناﺮﻘﻟا ﲑﺴﻔﺗ               : Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulismenjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
xvii 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alai>hi wa sallam 
a.s. = ‘alai>hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
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ABSTRAK 
Nama  : Andi Hasan Basri 
NIM : 30300113075 
Judul  : Zulfa>  dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tah}li>li> QS al- 
Zumar /39: 3) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis zulfa> dalam al-Qur’an melalui 
pendekatan tafsir tah}li>li> terhadap QS al-Zumar/39: 3. Adapun pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana konsep al-Qur’an tentang zulfa>, lalu dijabarkan ke 
dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana tinjauan umum tentang zulfa>? 
2) Bagaimana analisis tahli>li> QS al-Zumar/39: 3? 3) Bagaimana hakikat zulfa> dalam 
QS al-Zumar/39: 3?  
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
tafsir. Penelitian ini tergolong library/desktop research. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengutip, menyadur dan menganalisis literatur-literatur yang representatif 
dan relevan dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan 
menyimpulkannya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa zulfa>  berarti dekat, tempat, jarak 
antara dua waktu, mengumpulan atau menyatukan. Dalam al-Qur’an menunjukkan 
makna kedudukan, tempat, waktu, dan sesuatu yang material. Analisis QS al-
Zumar/39: 3 yaitu ketaatan manusia hanya kepada Allah swt. Orang-orang musyrik 
mengambil perlindungan kepada selain Allah dengan berdalih Allah swt. terlalu 
tinggi dan berhala-berhala sebagai perantara untuk lebih dekat kepada Allah swt. 
Maka Allah tidak akan memberi petunjuk kepada mereka untuk mampu menerima 
kebaikan.  Hakikat zulfa>  pada QS al-Zumar/39: 3 yaitu perilaku orang-orang 
musyrik yang mendekatkan diri kepada Allah dengan menyatukan sifat dan zat 
Tuhan ke dalam berhala mereka yang berupa patung-patung kemudian 
menyembahnya sebagai perantara untuk lebih dekat kepada Allah swt. Maka 
perbuatan mereka adalah kesyirikan yang merupakan perbuatan sangat dibenci oleh 
Allah swt. dan mereka termasuk fasik lagi sangat kafir. Dampak dari perilaku orang-
orang musyrik tersebut adalah Allah tidak akan membimbing mereka untuk 
mendapat petunjuk jalan kebenaran. Kemudian mereka tidak akan mendapatkan 
rahmat dari Allah swt. di dunia maupun di akhirat.    
 Implikasi penelitian ini adalah menjelaskan kesalahpahaman orang musyrik 
yang menyembah berhala agar lebih dekat dengan Allah swt. Sehingga dapat 
dijadikan pelajaran bahwa untuk mendekatkan diri kepada Allah tidak membutuhkan 
perantara. Maka untuk mendapatkan rahmat Allah swt. niat dan amal haruslah 
sesuai dengan petunjuk al-Qur’an dan sunnah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam adalah pedoman hidup dan jalan keselamatan yang dapat dipedomani 
manusia untuk mencapai kesuksesannya di dunia dan keselamatan di hari kemudian. 
Nabi Muhammad saw. mendapat risalah dari Allah swt. untuk membawa manusia 
keluar dari kegelapan menuju cahaya terang. Petunjuk agama ini terhimpun dalam 
al-Qur’an, kitab suci yang menuntun manusia untuk menjadi lebih baik dan 
mengerjakan yang terbaik bagi dunia dan bermanfaat bagi semesta.1 
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui malaikat Jibril untuk menjadi peringatan, petunjuk, 
tuntunan, dan hukum demi keselamatan hidup umat manusia di dunia dan akhirat.2 
M. Quraish Shihab menilai tujuan pokok diturunkan al-Qur’an kepada  tiga 
bagian berdasarkan sejarah turunnya yaitu: Pertama, petunjuk akidah dan 
kepercayaan yang harus dianut manusia yang tersimpul dalam keimanan dan ke-
Esaan Allah swt. dan kepercayaan akan kepastian adanya hari pembalasan. Kedua, 
petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma 
agama dalam kehidupannya secara individu atau secara kelompok. Ketiga, petunjuk 
mengenai syariat dan hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya 
                                                           
1Syahrin Harahap, Jalan Islam Menuju Muslim Paripurna  (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2016), h. 3. 
2Mardan, al-Qur’an Sebuah Pengantar  (Cet. X; Jakarta: Mazhab Ciputat, 2015), h. 34.  
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dengan Tuhan atau sesamanya.3 Pada firman Allah swt. dijelaskan dalam QS al-
Zumar/39: 2 bahwa : 
!$ ¯ΡÎ) !$ uΖø9 t“Ρr& šø‹ s9 Î) |=≈ tF Å6 ø9$# Èd,ys ø9 $ Î/ Ï‰ç7 ôã$ sù ©!$# $ TÁÎ=øƒèΧ çµ ©9 šÏe$!$# ∩⊄∪     
Terjemahnya: 
Sesunguhnya kami menurunkan kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Muhamad) 
dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas 
beragama kepada-Nya.4 
Dari ayat ini dijelaskan tentang al-Qur’an yang diturunkan untuk menyeru 
melaksanakan kebenaran dan keadilan yang wajib dilaksanakan. Kemudian 
selanjutnya memerintahkan manusia untuk menyembah Allah swt. dengan 
memurnikan ibadah semata-mata untuk-Nya. Segala bentuk peribadatan hanya 
khusus kepada Allah swt. sehingga harus bersih dari unsur syirik. 
Pada ayat yang lain, dijelaskan tentang larangan menyembah sesuatu yang 
tidak memberi manfaat, yaitu dalam firman Allah swt. QS Yunus/10: 106. 
Ÿω uρ äí ô‰s?  ÏΒ ÈβρßŠ «!$# $ tΒ Ÿω y7 ãè xΖtƒ Ÿω uρ x8•ÛØtƒ ( β Î* sù |M ù=yè sù y7¯ΡÎ* sù # ]Œ Î) zÏiΒ tÏϑÎ=≈ ©à9$# 
∩⊇⊃∉∪    
Terjemahnya:  
Dan jangan engkau menyembah sesuatu yang tidak memberi manfaat dan tidak 
(pula) memberi bencana kepadamu selain Allah swt. sebab jika engkau lakukan 
(yang demikian), maka Sesungguhnya engkau termasuk orang-orang zalim.5 
Pada ayat di atas dijelaskan bahwa Allah swt. tidak memerintahkan manusia 
untuk menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan tidak pula memberi 
mudarat kepada selain Allah. Oleh karena itu, agar tidak terjebak dalam lingkaran-
                                                           
3M.Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Cet. I; Bandung: Mizan, 1992), h. 40. 
4Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. I; Bandung: Syami>l Qur’an, 2013), 
h. 458. 
5Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 220. 
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lingkaran kekufuran dan kemusyrikan, setiap muslim harus kembali ke jalan Allah 
swt. dalam seluruh bentuk ibadahnya, berdoa dan berharap hanya kepada Allah swt. 
Orang-orang musyrik dikenal dengan cara mereka beribadah yaitu dengan 
menyembah berhala. Dari Hisya>m bin Muhammad bin al-Sa>’ib al-Halaby, berkata 
bahwa berhala yang pertama kali disembah ialah berhala Adam as. 6  Pada abad 
ketiga. Orang-orang pada masa itu berkata, “orang-orang pada periode pertama tidak 
menyembah berhala-berhala melainkan hanya untuk memohon syafaat di sisi Allah.” 
Lalu mereka menyembah berhala-berhala itu, memujanya dan kekufuran mereka pun 
semakin bertambah, hingga datang Nabi Nuh as. yang diutus sebagai nabi. Beliau 
mengajak mereka untuk menyembah Allah swt. selama 120 tahun. Tapi selama itu 
pula mereka tetap mendurhakai dan mendustakan beliau. Kemudian Allah 
memerintahkan beliau untuk membuat perahu. Setelah perahu telah dibuat, beliau 
naik ke atas perahu dan banjir besarpun datang. Mereka pun tenggelam karena banjir 
besar itu. Banjir besar membawa berhala-berhala itu hingga terdampar  di Jeddah. 
Ketika air sudah surut, berhala-berhala itu berada di pinggir pantai. Hembusan angin 
menerbangkan debu-debu dan membuat berhala-berhala itu terpendam.7 
 Amr bin Luhay yang dijuluki Abu S|umamah adalah seorang dukun. Dia 
mempunyai pembantu dari golongan jin, yang berkata kepadanya, “cepat- cepatlah 
pergi dari Tihamah dengan keselamatan dan sejahtera.” Maka Amr bin Luhay 
mendatangi sebuah sungai di Jeddah dan mendapatkan berhala-berhala itu setelah 
mencarinya. Kemudian dia membawanya ke Tihamah. Ketika musim haji datang, dia 
                                                           
6Al-Hafiz\ al-Ima>m Jamaluddi>n Abu al-Fara>j Abdurrahma>n Ibnu al-Jauzi> al-Baddadi>, Tablis 
Iblis, terj. Kathur Suhardi,  Perangkap Setan  (Cet I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998), h.60.   
7Al-Hafidz al-Ima>m Jamaluddi>n Abu al-Fara>j Abdurrahma>n Ibnu al-Jauzi> al- Bad}d}adi>, Tablis 
Iblis, terj. Kathur Suhardi, Perangkap Setan, h.61. 
4 
 
mengajak semua orang-orang Arab untuk menyembah berhala-berhala itu. 8 
Kemudian menyerahkan berhala itu kepada Auf lalu dia membawa berhala itu. Dia 
menamai anaknya Abdi Wud dan mengangkat anaknya itu sebagai pemimpin yang 
mengurus berhala itu. Maka anak keturunannya tetap memepertahankan 
penyembahan terhadap Wud, hingga Islam datang.9 
 Setiap kaum di Mekkah mempunyai sebuah berhala di tengah perkampungan 
mereka yang disembah-sembah. Apabila salah seorang di antara mereka ingin 
bepergian jauh, maka yang terakhir yang ia lakukan adalah mengusap berhala itu. 
Begitu pula yang dia lakukan ketika tiba dari bepergian. Bahkan di antara mereka 
ada yang membuatkan rumah khusus. Siapa yang tidak mempunyai berhala, maka 
dia harus memancangkan sebuah batu yang diangap baik yang kemudian berkeliling 
di sekitarnya. Ketika Rasulullah saw. tiba di Mekkah, beliau memasuki mesjid 
sementara berbagai macam berhala terpancang di sekeliling Kakbah. Beliau 
menunjuk dengan busur beliau pada mata dan muka berhala-berhala itu, seraya 
bersabda yang artinya, “yang benar telah datang dan yang batil telah sirna. 
Sesungguhnya yang batil itu pasti sirna.”10 
 Mayoritas penduduk India merasa yakin tentang adanya Tuhan yang 
disembah. Mereka juga mengakui adanya Allah dan para Malaikat. Hanya saja 
mereka meyakini Allah itu dalam rupa yang lebih indah. Sementara para malaikat 
                                                           
8S}afi> al-Rahma>n al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m Bahs\u fi> al-Si>rah al-Nabawiyah, terj. 
Hanif Yahya, Perjalanan Hidup Rasul yang Agung Muhammad saw. (Cet. XIV; Jakarta: Darul Haq, 
2012), h. 31.    
9Al-Hafidz al-Ima>m Jamaluddin Abu al-Fara>j Abdurrahma>n Ibnu al-Jauzi> al-Bad}d}adi>, Talbi>s 
Iblis, terj. Kathur Suhardi, Perangkap Setan, h.61. 
10Muhammad bin Isma>il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ir, al-Ja>mi’ al-Musna>d al-S}ahi>h al-Bukha>ri>, 
Juz VI (Cet. I; t.tp: Da>r Tu>q al-Naja>h, 1422 H), h. 86.   
5 
 
memilih tubuh yang indah. Allah dan para Malaikat bersembunyi di langit. Lalu 
mereka membuat berhala-berhala, ada yang diserupakan Allah dan ada yang 
diserupakan Malaikat, lalu mereka menyembahnya. Mereka juga menyajikan korban 
dan meletakkan di suatu tempat yang sekiranya tepat menurut mereka. Abu al-Fara>j 
berkata, “perhatikanlah bagaimana syetan mempermainkan orang-orang itu, 
sehingga akal mereka tidak berfungsi sebagaimana layaknya. Mereka memahat 
sendiri apa yang mereka sembah.”11  
Seperti itu godaan yang disampaikan iblis terhadap manusia, sebabnya adalah 
kecendrungan manusia kepada rasa, tanpa mau memfungsikan akal. Ketika rasa 
senang kepada sosok idola, maka iblis mengajak sekian banyak manusia untuk 
menyembah gambar dan berhala. Mereka pun mengikuti tanpa mau mengaktifkan 
akalnya.  
 Di antara mereka ada yang memandang bahwa sosok gambar itu merupakan 
satu-satunya Tuhan yang harus disembah. Di antara mereka adapula yang merasa 
bahwa penyembahan secara total kurang layak diberikan kepada sosok gambar itu. 
Karenanya iblis membisikannya bahwa penyembahan itu hanya sekedar untuk 
menedekatkan diri kepada Khaliq.12  
Seperti itulah cara beribadah orang-orang musyrik tersebut dengan 
beranggapan berhala itu adalah Allah swt. Bukankah di dalam Islam tidak 
diperbolehkan dekat kepada Allah swt. dengan cara beranggapan bahwa Allah swt. 
adalah berhala atau patung-patung. Namun, pada waktu sekarang ini tidak dapat 
                                                           
11Al-Hafidz al-Ima>m Jamaluddin Abu al-Fara>j Abdurrahman Ibnu al-Jauzi> al-Bad}d}adi>, Talbi>s 
Iblis, terj. Kathur Suhardi, Perangkap Setan,  h.62. 
12Al-Hafidz al-Imam Jamaluddin Abu al-Fara>j Abdurrahman Ibnu al-Jauzi> al-Badd}adi>, Talbi>s 
Iblis, terj. Kathur Suhardi, Perangkap Setan,  h.62.   
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dipungkiri bahwa masih ada umat Islam yang menganggap sesuatu selain Allah 
mempunyai kekuatan lebih. Sehingga mereka tetap beribadah kepada Allah swt. 
tetapi masih melakukan kepercayaanya kepada sesuatu yang lain dengan tetap 
menghaparap itu dari Allah swt. Hal demikian ini sudah digambarkan oleh al-Qur’an 
dengan menggunakan makna zulfa>  sebagai gambaran dekat hubungan antara 
manusia dengan Tuhan-Nya. Dengan demikian perlu untuk meneliti lebih lanjut 
tentang makna zulfa> yang dimaksud oleh al-Qur’an. 
B. Rumusan Masalah 
Untuk menentukan suatu masalah dan menghindari luasnya pembahasan 
yang terlalu jauh dari garis yang telah penulis tetapkan maka perlu ada pembatasan 
masalah. Adapun pembatasan masalah dalam skripsi ini hanya terkait dengan zulfa> 
yang terdapat pada QS al-Zumar/39: 3. Adapun rumusan masalah pada skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tinjauan umum tentang zulfa> ? 
2. Bagaimana analisis tah}li>li>  QS al-Zumar/39: 3? 
3. Bagaimana hakikat zulfa>  dalam QS al-Zumar/39: 3? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul skripsi ini adalah Zulfa>  dalam al-Qur’an ( Suatu Kajian Tafsir 
Tah}li>li > QS al-Zumar/39: 3), Sebagai langkah awal untuk membahas isi skripsi 
ini, supaya tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian 
dari judul penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Zulfa> 
Kata zulfa> (ﻲﻔﻟز) berarti dekat dan berasal dari fi’il zalafa-yazlufu-
zalfan dan zalifan. Kata Zulfa (ﺔﻔﻟز) dalam bentuk tunggal berasal dari zalafa 
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(ﻒﻟز) yang pada mulanya berarti “mendekat”. Selain itu, kata tersebut 
digunakan untuk arti lain seperti “kolam yang penuh air”. Diberi arti 
demikian karena permukaan air itu telah dekat dengan permukaan kolam.13  
2. Al-Qur’an 
Secara bahasa kata al-Qur’an berasal dari kata (  	ٔﺮﻗ–  	ٔﺮﻘﯾ - ٓ	ﺮﻗ ) yang 
berarti membaca,14  mengumpulkan atau menghimpun,15  Jika ditinjau dari 
perspektif bahasa al-Qur’an adalah kitab yang berbahasa Arab 16  yang 
diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad saw. untuk mengeluarkan umat 
manusia dari kegelapan-kegelapan menuju cahaya yang membawa kepada 
jalan yang lurus (al-s}irat} al-mustaqi>m)17. Menurut ulama us}u>l fiqh al-Qur’an 
adalah kalam Allah yang diturunkan oleh-Nya melalui perantaraan malaikat 
Jibril ke dalam hati Rasulullah saw. dengan lafal yang berbahasa Arab dan 
makna-maknanya yang benar untuk menjadi hujjah bagi Rasul atas 
pengakuannya sebagai Rasul, menjadi undang-undang bagi manusia yang 
mengikutinya.18 
Definisi al-Qur’an menurut ulama ‘ulu>m al-Qur’an adalah kalam 
Allah swt. yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad 
                                                           
13Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid VIII (Cet. I; Jakarta: Departemen 
Agama RI, 2007), h. 406.   
14Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia (Cet. I; Yogyakarta: 
Pondok Pesantren Munawwir, 1994), h. 1184. 
 15Abu al-H}usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Mesir: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 1184. 
16QS Fus}s}ilat/41: 3, QSal-Zukhru>f/43: 3, QS Yu>suf/12: 2, QSal-Ra’d/13: 37, QST{a>ha/20: 
113, QS al-Zumar/39: 28, dan QS al-Syu>ra/42: 7. 
17QS Ibra>him/14:1. 
18Abdul Wahhab Khalla>f, ‘Ilmu Us}ul Fiqh, terj. Muhammad Zuhri dan Ahmad Qarib (Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1994), h. 18. 
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saw. dan termaktub dalam mushaf, dinukilkan secara mutawatir dan 
seseorang membaca bernilai pahala.19 
3. Tafsir Tahli>li > 
Metode Tah}li>li> berarti menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara meneliti 
semua aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, dimulai dari uraian makna 
kosa kata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan antarpemisah 
(muna>sabah) sampai sisi-sisi keterkaitan antarpemisah itu (wajh al-muna>sabah) 
dengan bantuan asba>b al-nuzu>l, riwayat-riwayat yang berasal dari nabi Muhammad 
saw. sahabat, dan ta>bi’i>n. Prosedur ini dilakukan dengan mengikuti susunan mushaf, 
ayat per ayat dan surah per surah, metode ini terkadang menyertakan pula 
perkembangan kebudayaan generasi nabi sampai ta>bi’i>n, terkadang pula diisi dengan 
uraian-uraian kebahasaan dan materi-materi khusus lainnya yang kesemuanya 
ditujukan untuk memahami al-Qur’an yang mulia.20 
Dalam menerapkan metode ini, biasanya mufasir menguraikan makna yang 
dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai dengan 
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, 
latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum 
maupun sesudahnya (muna>saba>h), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah 
                                                           
19Subh{i al-S{a>lih{, Maba>his\ fi< ‘Ulu>m al-Qur’an (Beirut: Da>r al-‘Ilm, 1977), h. 21. Lihat juga 
Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum al-Qur’an (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 48. 
20 Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i: Dirasah Manhajiyyah 
Maud}u>’iyyah, terj. Rosihan Anwar, Metodologi Tafsi>r Maud}u>i (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2002) 
h. 23-24.  
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dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang disampaikan 
oleh nabi saw. sahabat, maupun para ta>bi’i>n, dan tokoh tafsir lainnya.21 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka penulis dalam skripsi ini 
akan membahas tentang zulfa> yang terdapat dalam QS al-Zumar/39: 3 
dengan menggunakan metode tafsir tah}li>li>. 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran, terdapat beberapa buku yang terkait dengan 
skripsi yang berjudul “Zulfa>  dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tah}li>li> QS al-
Zumar/39: 3)”. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini 
belum pernah ditulis oleh penulis lain sebelumnya. Dalam pencarian rujukan, maka 
penulis menemukan beberapa buku yang berkaitan tentang kajian peneliti. Di 
antaranya adalah sebagai berikut:  
1. Ibnu al-Jauzi> menulis sebuah buku yang berjudul “Tablis Iblis” yang 
kemudian diterjemahkan dengan judul “Perangkap Syetan” (Cet. I; Jakarta: 
Pustaka al-Kaus}ar, Januari 1998). Dalam buku ini dijelaskan tentang 
peperangan terhadap tradisi jahiliyah yang sudah ada sejak dulu yang 
dilakukan oleh syetan kepada manusia, termasuk di dalamnya menyinggung 
tentang objek kajian yang akan peneliti kaji, akan tetapi penjelasan yang 
diberikan penulis buku ini masih bersifat umum dan belum merinci secara 
detail tentang kajian peneliti. 
2. Ja’far Subha>ni, menulis sebuah karya “al-Tauhi>d wa Syirk fi> al-Qur’a>n al-
Kari>m” yang kemudian diterjemahkan oleh Muhammad al-Ba>qir dengan 
                                                           
21Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’a>n Kajian Kritis terhadap Ayat-Ayat yang 
Beredaksi Mirip (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 68-69. 
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judul “Tauhid dan Syirik” (Cet. VII; Bandung: Penerbit Mizan, 1996). Dalam 
buku ini dijelaskan tentang tauhid dan syirik dengan kritis terhadap paham 
wahabi. Namum penjelasan dalam buku ini masih bersifat umum dan tidak 
mengaitkan dengan ayat yang akan dikaji. 
3. Harifuddin Cawidu, menulis sebuah karya “Konsep Kufr dalam al-Qur’an 
Suatu Kajian Teologis dengan Pendekatan Tafsir Tematik” (Cet. I; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1991). Dalam buku ini dijelaskan tentang bentuk-bentuk 
pengungkapan Kufr dalam al-Qur’an, sebab-sebab kekafiran, jenis dan 
karakteristik kekafiran, serta akibat dari kufr tersebut. Di dalam buku ini 
hanya sedikit bahasan yang terkait dengan kajian peneliti. 
4. Rinda Agustina, menulis skripsi dengan judul “Makna Zulfa> Menurut Ahmad 
Mustafa al-Maragi (Kajian Tafsir Maudu>i)” yang disahkan pada tahun 2016 
di UIN Palembang. Pada skripsi ini menjelaskan makna zulfa> dengan 
menggunakan metode maud}u>i, dan hanya menyimpulkan hasil penelitia 
berdasarkan pada pendapat Ahmad Musafa al-Maragi saja. Maka berbeda 
pada kajian peneliti yang menggunakan metode tah}li>li> dengan memilih satu 
ayat sebagai pokok kajian dan menjelaskan dari berbagai aspek yang terkait 
dengann objek penelitian. 
E. Metodologi Penelitian 
Untuk menganalisis objek penelitian yang bersentuhan langsung dengan 
tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir. 22  Penulis akan 
                                                           
22Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengenai cara yang ditempuh mufasir 
dalam menelaah, membahas, dan merefleksikan kandungan al-Qur’an secara apresiatif berdasarkan 
kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang representatif. Lihat : 
Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tasdi>r Maud{u>‘i>, h. 7.  
11 
 
mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian ini yang 
meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode 
pengolahan dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini termasuk kedalam kategori penelitian kualitatif23 yaitu, 
berupa penelitian kepustakaan (library/desktop research). Penelitian kualitatif yang 
dimaksudkan pada penelitian ini ialah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Penelitian kualitatif deskriptif ialah jenis penelitian kualitatif yang berupaya 
memecahkan pokok masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.24  
Penelitian kualitatif deskriptif dalam metodologi penelitian tafsir ditujukan 
untuk mendeskripsikan makna kandungan suatu ayat. Pada umumnya jenis 
penelitian ini digunakan oleh mufassir yang mengkaji al-Qur’an dengan 
menggunakan metode tah{li>li.>25  Dari  sini dapat dipahami bahwa  penelitian ini 
diupayakan untuk mendeskripsikan makna zulfa> yang terdapat pada QS al- 
                                                           
23 Istilah penelitian kualitatif pada mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang 
dipertentangkan dengan proses pengamatan kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah  jenis penelitian 
yang menghasilkan penemuan-penemuan, yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur 
statistik atau cara-cara lain dari proses kuantifikasi (pengukuran). Secara umum penelitian kualitatif 
dapat digunakan untuk penelitian mengenai kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 
fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain. Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, 
Equilibrium 5, no. 9 (2009), h. 2.   
24Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. IV; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 1990), h.  63. 
25Abd. Muin Salim, dkk,  Metodologi Penelitian Tafsir Maudu>’i (Makassar: Alauddin Press, 
2009), h. 28.   
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Zumar/39: 3 dengan menguraikan berbagai sumber kepustakaan, baik berupa buku, 
jurnal, dan karya ilmiah lainnya  yang terkait dengan topik bahasan tersebut. 
2. Metode Pendekatan 
Istilah pendekatan  dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan cara 
mendekati suatu objek. Dalam terminologi Antropologi pendekatan adalah usaha 
dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang 
diteliti, juga berarti metode-metode untuk mencapai pengertian tentang masalah 
penelitian.26  
Mengingat penelitian ini merupakan penelitian tafsir, maka jenis pendekatan 
yang digunakan mengadopsi pendekatan ilmu tafsir. Pendekatan tafsir yang penulis 
gunakan diterapkan dengan memakai teknik interpretasi qur’a>ni. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Secara leksikal, pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan mengumpulkan, 
penghimpunan, pengerahan. Data adalah keterangan yang benar dan nyata, 
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian (analisis atau 
kesimpulan). 27  Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan sebagai 
prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data yang 
diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan bahan-
bahan yang mendukung kebenaran korespondensi teori yang akan dihasilkan.28 
                                                           
26Abd. Muin Salim, dkk,  Metodologi Penelitian Tafsir Maudu>’i , h. 76.   
27KBBI offline, versi 1.2, Ebta Setiawan (Pusat Bahasa : KBBI Daring Edisi III, 2011). 
28Abd. Muin Salim,  dkk.,Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 86. 
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Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. 
Selain itu, studi ini menyangkut ayat al-Qur’an, maka sebagai kepustakaan 
utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir. 
Sedangkan kepustakaan yang bersifat sekunder adalah berbagai buku-buku ke 
Islaman, jurnal, artikel, dan dari berbagai karya ilmiah lainnya yang membahas 
tentang makna kata zulfa>  dalam al-Qur’an. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Karena penelitian ini adalah penelitian tafsir, dan penelitian tafsir adalah 
penelitian kualitatif (yang berwujud pernyataan-pernyataan verbal), maka metode 
yang diperlukan adalah metode pengolahan data kualitatif.29 
Proses analisis data kualitatif sesungguhya sudah dimulai dan dilakukan 
ketika awal penelitian dilakukan hingga akhir penelitian. Peneliti kualitatif sudah 
mulai melakukan pemilahan tema dan kategorisasi tema, di mana pemilahan tema 
dan kategorisasi tema tersebut sudah masuk pada rangkaian proses analisis data 
kualitatif.30 
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam menganalisis 
data setelah terkumpulnya data-data yang diperlukan adalah sebagai berikut. 
a. Langkah awal yang akan digunakan adalah metode deskripsi guna 
menggambarkan keadaan obyek atau materi dari peristiwa tanpa maksud 
mengambil keputusan atau kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini 
                                                           
29Abd. Muin Salim, dkk.,Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>‘i>, h. 90. 
30Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial (Cet. III; 
Jakarta: Salemba Humanika, 2012 M), h. 159. 
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bukan untuk pembahasan, tetapi digunakan untuk penyajian data dan/atau 
informasi materi terhadap sejumlah permasalahan dalam bentuk apa adanya 
saja.  
b. Selanjutnya, pada tahap kedua akan digunakan metode komparasi untuk 
membandingkan informasi yang satu dengan yang lain. Hal ini dimaksudkan 
agar lebih dapat mengungkap bagaimana kandungan ayat-ayat yang 
bersentuhan langsung dengan judul skripsi ini. 
c. Pada tahap ketiga akan digunakan metode analisis verifikatif, guna memilih 
dan mempertajam pokok bahasan, lalu diproyeksikan dalam bentuk konsep 
baru. Maka untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan menggunakan 
penalaran ilmiah dengan pola berpikir (logika) induktif sebagai pisau analisis 
kerjanya.31 
Meskipun demikian, jika diperlukan metode analisis lain setelah 
pengumpulan data dalam penelitian nanti, maka peneliti akan menggunakan metode 
analisis tambahan sesuai dengan kepentingan penelitian ini. 
Karena penelitian ini menggunakan metode penelitian tafsir tah}li>li>, maka 
langkah-langkah detail yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Menerangkan hubungan (muna>sabah) anatara satu ayat dengan ayat yang lain 
maupun antara satu surah dengan surah yang lain. 
2) Menjelaskan asba>b al-nuzu>l. 
3) Menganalisis mufradat (kosa kata) dan lafal dari sudut pandang bahasa arab. 
                                                           
31 Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang 
bersifat umum. Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu Edisi Revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2009), h. 203.  
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4) Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya. 
5) Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat yang luas, khususnya 
apabila ayat-ayat yang ditafsirkan adalah ayat-ayat ahkam. 
6) Menerangkan makna dan maksud syarah dari ayat yang bersangkutan.32 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tinjaun umum tentang zulfa>.  
2. Untuk mengetahui analisis tah}li>li> QS al-Zumar/39: 3. 
3. Untuk mengetahui hakikat zulfa>  dalam QS al-Zumar/39: 3.  
Penelitian ini mencakup dua kegunaan, yakni kegunaan ilmiah dan kegunaan 
praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan menjelaskan hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, sehingga dapat menambah wawasan keilmuan dalam 
kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu mengetahui secara mendalam hakikat zulfa> dalam al-
Qur’an sehingga dapat menjadi rujukan bagi masyarakat dan meluruskan 
pemikiran-pemikiran yang kurang tepat mengenai cara manusia mendekatkan 
diri kepada Allah swt. 
 
                                                           
32Abd. Muin Salim, dkk.,Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> ,h. 30. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG ZULFA< 
A. Pengertian Zulfa> 
Dalam kamus al-Bisri kata zalafa berarti maju, mendekat, menambah, 
bagian dari malam, dan kedekatan.1 Kata zulfa> ( ﻔﻟزﻰ ) seakar dengan zulfah 
(ﺔﯩﻔﻟز). Kata Zulfah (ﺔﻔﻟز) dalam bentuk tunggal berasal dari zalafa (ﻒﻟز) yang 
pada mulanya berarti “mendekat”. Al-Qur’an menggunakan kata zulfa> untuk 
menggambarkan pengertian dekat. Dekat dalam konsep al-Qur’an  kadang-
kadang berkaitan dengan tempat atau jarak antara dua waktu yang berbeda.2 
Tempat jamaah haji bermalam, dinamakan Muzdalifah karena 
letaknya berdekatan dengan kota Mekkah. Azlafah (ﻪــﻔﻟزا) diartikan 
mengumpulkan atau menyatukan. Maka menurut al-Zuja>j dari Abu Ubaidah 
berkata bahwa Muzdalifa berarti tempat berkumpulnya manusia. Azlafa juga 
berarti sesuatu yang telah dilakukan atau sesuatu yang telah berlalu.3 Zulfa> 
(ﻲـﻔﻟز) juga diartikan sebagai “pangkat” dan “kedudukan” karena keduanya 
selalu didambakan sehingga dekat dengan hati manusia. Demikian juga 
dengan arti “bagian dari waktu malam” karena waktu itu dekat dengan 
waktu siang.4 
                                            
1Adib Bisri dan Munawir AF, Kamus al-Bisri (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progressif, 
1999), h. 296-297.  
2A.Rahman Ritonga, zulfa>, dalam M.Quraish Shihab, Ensklopedia al-Qur’an, Jilid III 
(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007M/ 1428 H),  h. 1141. 
3Mumammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu> al-Fad}li Jama>luddi>n ibn Manzu>r al-Ans}a>ri>, 
Lisa>n al-Arabi, Juz IX (Cet. III; Beiru>t: Da>r S}a>dir, 1414), h. 138.  
4A.Rahman Ritonga, zulfa>, dalam M.Quraish Shihab, Ensklopedia al-Qur’an, Jilid III 
h. 1141. 
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Al-Qur’an menggunakan kata tersebut untuk menggambarkan 
pengertian dekat. Dekat dalam konsep al-Qur’an kadang-kadang berkaitan 
dengan tempat atau jarak di antara dua ruang, dan kadang- kadang berkaitan 
dengan waktu. Artinya jarak di antara dua waktu yang berbeda.5 
Azlafa ( ا ﻒـﻟز ) turunan dari zulfa> (ﻲـﻔﻟز) berarti “mendekatkan” yang 
berkaitan dengan ruang, misalnya yang terdapat di dalam QS al-Syu’ara>/26: 
64, disebut di dalam konteks pembinasaan Firaun dan tentaranya. Ketika 
jarak antara Firaun dan Musa sudah semakin dekat dan Musa bersama 
kaumnya terhadang oleh lautan, Allah swt. mewahyukan kepada Musa agar 
ia memukulkan tongkatnya ke permukaan laut. Setelah laut terbelah, Musa 
bersama kaumnya menyebrang dengan selamat. Allah mendekatkan lagi 
jarak Musa dengan Firaun sampai mereka berada di tengah laut tersebut 
Allah menenggelamkan Firaun dan tentaranya tersebut. 
Zulfa> (ﻲـﻔﻟز) dengan arti dekat yang berkaitan dengan waktu misalnya 
yang terdapat di dalam QS Hu>d/11: 114, yang disebutkan di dalam konteks 
waktu pelaksanaan shalat. Selain waktu pagi dan sore, Allah memerintahkan 
shalat pada sebagian waktu malam. Maksudnya, kata sebagian musafir, ialah 
waktu Maghrib dan Isya lebih dekat dengan siang dan pada hakikatnya ayat 
itu mengandung perintah untuk mendirikan shalat lima waktu.6 
Zulfa> (ﻲﻔﻟز) juga berarti “dekat”. Tetapi berkaitan dengan selain ruang 
dan waktu. Kedekatan hubungan ini tidak dapat diukur dengan waktu 
                                            
5A.Rahman Ritonga, Zulfa>, dalam Ensklopedia al-Qur’an, Eds. M.Quraish Shihab, 
dkk., Jilid III, h. 1141. 
6A.Rahman Ritonga, Zulfa>, dalam Ensklopedia al-Qur’an, Eds. M.Quraish Shihab, 
dkk., Jilid III, h. 1442. 
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maupun ruang. Misalnya yang terdapat di dalam QS Saba>’/34: 37, di dalam 
konteks pendekatan manusia kepada Tuhannya. Di dalam ayat ini Allah 
menegaskan bahwa bukanlah harta dan anak-anak kamu yang menjadikan 
perantara untuk mendekatkanmu kepada Allah, melainkan iman dan amal.7 
B. Term-term Zulfa> dalam al-Qur’an 
Dalam al-Qur’an kata ﻲﻔﻟز  disebut sepuluh kali dengan berbagai 
bentuknya, yaitu di dalam, QS al-Takwi>r/81: 13, QS Qa>f/50: 31, QS S}a>d/38: 
25 dan 40, QS al-Syu’ara>’/26: 64 dan 90, QS Hu>d/11: 114, QS. Saba>/34: 37, 
QS al-Zumar/39: 3, serta QS al-Mulk/67: 27.  
1. ’∀9— 
a. QS al-Zumar/39: 3 
Ÿω r& ¬! ßƒÏe$! $# ßÈÏ9$ sƒø:$# 4 šÏ%©! $# uρ (#ρ ä‹sƒªB$# ∅ÏΒ ÿÏµÏΡρ ßŠ u !$ uŠ Ï9÷ρ r& $ tΒ öΝ èδ ß‰ç6÷è tΡ āωÎ) 
9Ï‹ã)shÌ/çθΡt$! )Î<n’ #$!« —ã9ø∀s’# )Îβ¨ #$!© †stø3äΝã /t÷ΨoγßΟó ûÎ’ Βt$ δèΝö ùÏ‹µÏ †sƒøGt=Îàθχš 3 )Îβ¨ #$!© 
Ÿω “Ï‰ôγ tƒ ô tΒ uθèδ Ò>É‹≈ x. Ö‘$ ¤Ÿ2 ∩⊂∪     
Terjemahnya:  
Ingatlah, hanya milik Allah agama yang murni (dari syirik). dan 
orang-orang yang mengambil pelindung selain Dia (berkata): "Kami 
tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar  mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya". Sungguh 
Allah akan memberi putusan di antara mereka tentang apa yang 
mereka perselisihkan. Sungguh Allah tidak memberi petunjuk kepada 
pendusta dan orang yang sangat kafir.8 
                                            
7A.Rahman Ritonga, Zulfa>, dalam Ensklopedia al-Qur’an, Eds. M.Quraish Shihab, 
dkk., Jilid III, h. 1442. 
8Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 458. 
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Menurut Hamka dalam Tafsir al-Azhar, beliau mengatakan bahwa 
betapa bodohnya orang yang mencari perantara atau pengantar untuk 
mendekati Allah swt. padahal Allah swt. sendiri yang membuka pintu bagi 
seluruh hambah-Nya untuk mendekati Dia dengan tidak ada perantara.9  
b. QS S}a>d/38: 25 dan 40 
ùsótxöΡt$ 9sµç… Œs≡9Ï7y ( ρu)Îβ¨ !s&ã… ãÏΖ‰yΡt$ 9s“â9ø∀s’4 ρumã¡óz Βt↔t$U7 ∪∈⊄∩    
Terjemahnya:  
Lalu Kami mengampuni (kesalahannya) itu. Dan sungguh, dia 
mempunyai kedudukan yang benar-benar dekat di sisi Kami dan 
tempat kembali yang baik.10 
ρu)Îβ¨ 9sµç… ãÏΖ‰yΡt$ 9s“â9ø∀s’4 ρumã¡óz Βt↔t$>5 ∪⊃⊆∩    
Terjemahnya: 
Dan sungguh, dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami 
dan tempat kembali yang baik.11 
Pada QS S}a>d/38: 25 menceritakan tentang kisah Nabi Daud as. yang 
diberi ampunan oleh Allah swt. atas kesalahannya karena  sesungguhnya dia 
mempunyai kedudukan dekat disisi Allah swt. yang merupakan tempat 
kembali yang baik.12 Kemudian pada ayat ke-40 dari surah ini menceritakan 
kisah Nabi Sulaiman as. yang diuji dengan suatu penyakit berat yang 
membuatnya tergeletak di atas kursi karena sakit, kemudian ia bertaubat. 
Maka dia memperoleh kedudukan di akhirat dekat di sisi Allah swt.13 
                                            
 9Hamka, Tafsir al-Azhar,  Juz XXIV (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1982), h. 10. 
10Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 454. 
11Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.455. 
12Ahmad Mustafa Al-Maragi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, terj. Bahrun Abu Bakar, dll., 
Terjemah Tafsir al-Maragi, Juz. XXIII (Cet. II; Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 
1992), h. 201  
 13Ahmad Mustafa al-Mara>gi, Tafsir al-Mara>gi,  Juz. XXIII, h. 225. 
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c. QS Saba>/34: 37 
ρuΒt$! &rΒøθu≡9ä3ä/ö ρuωI &rρ÷9s≈‰ß.ä/ /Î$$9©LÉ ?è)shÌ/ç3ä/ö ãÏΖ‰yΡt$ —ã9ø∀s’# )Îωā Βtô u#Βtz ρuãtϑÏ≅Ÿ 
$ [sÎ=≈ |¹ y7Í× ¯≈s9 'ρ é' sù öΝ çλ m; â!# t“ y_ É#÷è ÅeÒ9 $# $ yϑ Î/ (#θè= ÏΗxå öΝèδ uρ ’ Îû ÏM≈ sùãäó ø9 $# tβθãΖ ÏΒ# u ∩⊂∠∪     
Terjemahnya: 
Dan bukanlah harta atau anak-anakmu yang mendekatkan kamu 
kepada Kami, melainkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat 
ganda atas apa yang mereka kerjakan; dan mereka aman sentosa di 
tempat-tempat yang tinggi (dalam surga).14 
Kemudian pada QS Saba>’/34: 37 Allah swt. menjelaskan kepada 
hamba-hamba-Nya bahwa bukanlah harta benda yang kau banggakan serta 
anak-anak yang kau sombongkan yang mendekatkanmu kepada Allah swt. 
Akan tetapi barang siapa yang beriman dan beramal saleh, maka iman dan 
amalnya itulah yang mendekatkan mereka kepada Allah swt.15 
Setelah melihat pemaknaan kata zulfa> diatas dapat dianalisa bahwa 
kata zulfa> digunakan dalam ayat-ayat diatas untuk menunjukkan kedudukan 
seorang hamba yang dekat dengan Tuhan serta menceritakan perilaku 
manusia yang mendekatkan diri kepada Allah swt meskipun jalan yang 
mereka tempuh bukanlah jalan yang benar.    
2. MÏ9— é& 
a. QS al-Takwi>r/81: 13. 
ρu)ÎŒs# #$:øgpΖπ¨è &é—ø9ÏxMô ∪⊂⊇∩ 
 
                                            
14Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 432. 
15Ahmad Mustafa Al-Maragi>, Tafsir Al-Maragi>,  Juz XXII, h. 150. 
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Terjemahnya: 
Dan apabila surga didekatkan.16 
 Kata uzlifat  (ﺖﻓازأ) terambil dari kata azlafa yang, menurut al-Biqa>i, 
berarti ‘dekat, tingkat, kolam yang penuh’, atau terambil dari al-zulfah, 
yakni ‘sesuatu yang penuh’ atau tanah yang telah disapu, atau dari kata al-
zilf yang berarti ‘taman’. Atas dasar itu, ulama menjelaskan makna ayat 13 
yaitu “apabila surga, yakni kebun surgawi yang penuh tumbuhan-tumbuhan 
dan taman yang sangat mengagumkan, didekatkan kepada orang-orang 
mukmin setelah disiapkan dengan kesejukan hidup serta kediaman yang 
nyaman lagi dibuatkan tingkat-tingkatnya, dipenuhkan kolam-kolamnya, 
dihiasi pekarangannya, dan dibersihkan tanahnya lagi disucikan dengan 
segala yang mengotori.17     
b. QS Qa>f/50: 31 
ρu&é—ø9ÏxMÏ #$:øgpΨπ¨è 9Ï=ùϑßF−)Ét îxöu /tèÏ‹‰> ∪⊇⊂∩    
Terjemahnya: 
Sedangkan surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa pada 
tempat yang tiada jauh (dari mereka).18 
 Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an menjelaskan keadaan surga dan 
kenikmatan yang menanti penghuninya. Kemudian telah, yakni pasti akan, 
didekatkan surga dengan sangat mudah kepada orang-orang bertaqwa, yakni 
yang mantap ketakwaannya, pada tempat yang tidak jauh dari mereka. 
                                            
16Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.586. 
17M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 13 (Cet. V; Jakarta: Lentera Hati,  2012, 
h. 46. 
18Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 519. 
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Inilah, yakni surga dengan segala kenikmatan ukhrawi, yang sering 
dijanjikan Allah melalui para Rasul-Nya kepada kamu ketika kamu hidup di 
dunia.19    
c. QS al-Syu’ara>/26: 90 
ρu&é—ø9ÏxMÏ  #$:øgpΖπ¨è 9Ï=ùϑßF−)Ét ∪⊃∩       
Terjemahnya: 
Dan surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa.20 
 Kata uzlifat yang berarti dekat pada ayat ini maksudnya, di padang 
Mahsyar surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa sehingga 
mereka dapat menyaksikan keindahan dan kenikmatannya sebelum mereka 
memasukinya. Mereka mendapat keistimewaan sehingga surga bagaikan 
diantar mendekat kepada mereka, bukan mereka yang diantar menuju ke 
surga. Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau oleh penggalan ayat ini 
bertujuan menunjukkan kepastiannya.21 
 Menurut Hamka terkait dengan ayat ini diterangkan bahwa yang akan 
dihadapi pada hari kiamat itu hanyalah salah satu dari dua, yakni surga atau 
neraka. Bagi orang-orang yang bertakwa maka surga akan dihidangkan di 
hadapannya. Kemudian neraka dinampakkan kepada orang-orang yang 
menempuh jalan yang sesat.22  
                                            
19M.Quraish Shihab, Tafsir al-misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
15, h. 103. 
20Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 371. 
21M.Quraish Shihab, Tafsir al-misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
9, h. 274. 
22Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 19 (Singapura: Kerjaya Printig Industries, 1985), h. 
5124.   
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 Dari term uzlifat ini dapat diambil analisis bahwa bentuk kata uzlifat 
di dalam ayat-ayat di atas menggambarkan tempat. Kemudian digandengkan 
dengan kata jannah, baik menyebutkan kata uzlifat terlebih dahulu atau kata 
jannah telebih dahulu. Sebelum ayat-ayat di atas, dijelaskan pada masing-
masing ayat tentang bagaimana sikap orang-orang kafir yang ingkar kepada 
Allah swt. kemudian dilanjutkan dengan ayat-ayat di atas yang menjelaskan 
tentang kejadian di padang Mahsyar, yaitu balasan bagi setiap manusia. Bagi 
orang-orang yang mengingkari Allah akan mendapatkan neraka dan surga 
hanya akan didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa. 
3. πxø9 ã— 
QS al-Mu>lk/ 67: 27 
ùs=nϑ£$ ‘u&rρ÷νç —ã9øxπZ ™Å‹ÿ↔tMô ρã_ãθνç #$!©%Ïš .xxãρ#( ρu%ÏŠ≅Ÿ δy≈‹x# #$!©%Ï“ .äΨäΛ /ÎµÏ 
šχθã £‰ s? ∩⊄∠∪     
Terjemahnya: 
Maka ketika mereka melihat azab (pada hari kiamat) sudah dekat, 
wajah orang-orang kafir itu menjadi muram. Dan dikatakan (kepada 
mereka) inilah (azab) yang dahulu kamu memintanya.
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Pada QS al-Mulk/67: 27 dikatakan bahwa ketika mereka telah melihat 
dengan mata kepala siksa yang diancamkan itu sudah dekat kehadirannya 
yakni pada hari kiamat di padang Mahsyar, wajah orang-orang kafir itu 
menjadi muram. Kemudian dikatakan kepada mereka inilah ancaman yang 
dahulu kamu selalu memintanya.24 
                                            
23Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 564. 
24M.Quraish Shihab, Tafsir al-misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
14, h. 228.  
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Pada ayat di atas menggunakan kata zulfah, dan setelah melihat 
pemaknaannya dalam ayat tersebut maka dapat dikatakan bahwa zulfah di 
sini menggambarkan waktu. Yaitu waktu ketika hari kiamat telah dekat 
maka digambarkan kepada orang-orang kafir tentang siksaan untuknya. 
4. $ Zs9 ã— 
QS Hu>d/11: 114 
ρu&r%ÏΟÉ #$9Á¢=nθ4οn Ûstûn’Ç #$9]¨κp$‘Í ρu—ã9sZ$ ΒiÏz #$9©Šø≅È 4 )Îβ¨ #$:øtp¡|Ζu≈MÏ ƒã‹õδÏ÷t #$9¡¡ŠhÍ↔t$NÏ 4 
y7Ï9≡sŒ 3“tø.ÏŒ šÌÏ.≡ ©%#Ï9 ∩⊇⊇⊆∪     
Terjemahnya: 
Dan laksanakanlah shalat itu pada kedua ujung siang (pagi dan 
petang) dan pada bahagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan 
baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah pengingat bagi orang-
orang yang selalu mengingat (Allah).25 
Adapun dalam QS Hu>d/11: 114 bahwa kata zulafan adalah bentuk 
jamak dari kata zulfah yaitu waktu-waktu yang saling berdekatan. Dalam 
ayat ini memberikan penjelasan untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dengan cara mendirikan shalat pada pagi dan petang dan pada permulaan 
daripada malam yakni shalat magrib dan isya.26 
5. $ oΨ øs9 ø— r& 
QS al-Syu’ara>/26: 64  
ρu&r—ø9søΨo$ OrΝ§ #$ψFzyÌt ∪⊆∉∩     
 
                                            
25Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 234. 
 26M.Quraish Shihab, Tafsir al-misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 
Vol. 6, h. 355. 
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Terjemahnya: 
Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain.27 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa kata azlafna> di sini berasal dari kata 
zalifa yang berarti mendekat. Kemudian menceritakan tentang 
dimasukkannya setiap suku ke dalam jalur yang dilalui Musa dan didekatkan 
serta digabungkan Bani Israil di sana. Yakni di belahan laut itu dengan 
golongan Firaun dan bala tentaranya, dengan memberanikan hati mereka 
untuk masuk ke laut yang telah terbelah itu untuk mencegah nabi Musa as. 
dan Bani Israil mencapai tujuannya. Tetapi mereka tidak berhasil karena 
begitu Nabi Musa as. dan pengikutnya sampai ke pantai, air laut itu kembali 
muncul dan menenggelamkan Firaun dan tentaranya.28  
Pada penjelasan ayat di atas maka azlafna> di sini menunjukkan makna 
tempat. Yaitu laut yang terbelah yang kemudian dilalui nabi Musa untuk 
menyeberang menyelamatkan diri beserta umatnya dari kejaran Firaun dan 
tentaranya.  
C. Term Semakna denga Zulfa> 
Terdapat pula term yang semakna dengan zulfa> yang menunjukkan 
makna ‘dekat’ yaitu qaraba (بﺮﻗ). Kata qaraba Berasal dari qaruba-yaqrubu-
qurb yang berarti dekat, mendekat, dan berdekatan. Kedekatan yang 
terkandung pada arti asalnya meliputi kedekatan dari segi tempat, waktu, 
nisbat, kedudukan, pemeliharaan, penjagaan, dan kemampuan. Z|awul qurba> 
                                            
27Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 370. 
28M.Quraish Shihab, Tafsir al-misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
9, h. 241. 
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(  وذﰊﺮﻘﻟا ) yang berarti ‘keluarga dekat’, al-qari>b, jamaknya aqriba>-aqa>rib, 
‘yang dekat, baik dari segi tempat maupun waktu’, qurba>n yang berarti ‘yang 
dipersembahkan kepada Tuhan berupa binatang sembelihan atau lainnya’, 
dan qurba>n al-malik, jamaknya qara>bi>nuh yang berarti’menteri-menteri raja 
atau orang-orang dekatnya.’29 
 Penyebutan muqarrabi>n dalam al-Qur’an menunjuk kepada arti asal, 
yaitu ‘dekat’, kedekatan, dalam al-Qur’an  keseluruhannya disebut 96 kali. 
Muqarrabi>n  di dalam al-Qur’an menunjuk pada mereka yang didekatkan, 
dari segi kedudukan kepada yang mendekatkannya. Dalam hal ini, al-Qur’an 
menggunakan muqarrabi>n pada dua macam pengertian yaitu mereka yang 
dianggap dekat dengan Allah, dan mereka yang dekat dengan raja. 
Adapun beberapa contoh penggunaan kata qarib dalam al-Qur’an 
adalah sebagai berikut:     
1. QS al-A’ra>f/7 :114 
%s$Αt ΡtèyΝö ρu)ÎΡ3¯äΝö 9sϑÏz #$9øϑß)s§/Ît ∪⊆⊇⊇∩     
Terjemahnya: 
Dan Firaun menjawab: "Ya, dan bahkan kamu pasti termasuk orang-
orang yang dekat (kepadaku)."30 
 Usulan yang dikemukakan dalam ayat yang lalu diterima baik dan 
diutuslah sekian petugas untuk memilih penyihir-penyihir tangguh dan 
membawa mereka ke pusat pemerintahan Firaun. Petugas-petugas itu 
berhasil dan datanglah penyihir-penyihir itu ke Firaun dan beratanya: 
“apakah kami memperoleh upah yang besar jika sesungguhnya kami yang 
                                            
29M. Rusydi Khalid, Qari>b, dalam  Ensiklopedia al-Qur’an, Eds. M. Quraish Shihab, 
dkk., Jilid II, h. 644.  
30Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 164.  
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menang.” Firaun menjawab; “iya benar, kamu pasti akan mendapatkan upah 
bahkan bukan hanya sekedar upah tetapi sesungguhnya kamu benar-benar 
akan termasuk orang-orang yang didekatkan kedudukanya kepadaku.”31   
2. QS al-Baqarah/2 :222 
š tΡθè=t↔ ó¡o„uρ Çtã ÇÙŠ Åsyϑ ø9 $# ( ö≅ è% uθèδ “]Œ r& (#θä9 Í” tI ôã $ sù u !$ |¡ÏiΨ9 $# ’ Îû ÇÙŠ Åsyϑ ø9 $# ( Ÿω uρ 
£ èδθç/tø) s? 4 ®L ym tβößγ ôÜtƒ ( # sŒ Î*sù tβö£γ sÜs?  ∅èδθè? ù' sù ô ÏΒ ß]ø‹ ym ãΝ ä.ttΒr& ª! $# 4 ¨βÎ) ©! $# 
= Ïtä† tÎ/≡ §θ−G9 $# = Ïtä†uρ šÌÎdγ sÜtFßϑ ø9 $# ∩⊄⊄⊄∪     
Terjemahnya:  
Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. 
Katakanlah: "Itu adalah sesuatu kotoran." karena itu jauhilah istri 
pada waktu haid, dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 
mereka suci. Apabila mereka telah suci, Maka campurilah mereka 
sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang taubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri.32 
 Hubungan seks dapat dilakukan kapan saja tetapi dengan syarat, 
janganlah mendekati mereka sebelum mereka suci. Larangan jangan 
mendekati bukan berati jangan lakukan, karena nafsu seksual sering kali sulit 
dibendung. Namun mendekati yang dimaksud disini adalah mendekati 
tempat di mana dapat terjadi hubungan seks yang berbuah33  
 
 
                                            
31M. Quraish Shihab, Tafsir al-misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol 
I h. 242.  
32Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 35.  
33M.Quraish Shihab, Tafsir al-misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol 
II h. 584. 
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3. QS al-Baqarah/2 : 215 
š tΡθè=t↔ ó¡o„ # sŒ$ tΒ tβθà) ÏΖ ãƒ ( ö≅ è% !$ tΒ ΟçFø) xΡr& ô ÏiΒ 9 ö yz È øy‰Ï9≡ uθù= Î=sù tÎ/tø%F{$# uρ 
4’ yϑ≈tGuŠ ø9 $# uρ ÈÅ3≈|¡pR ùQ$# uρ Èø⌠$# uρ È≅‹Î6¡ 9 $# 3 $ tΒuρ (#θè=yè øs? ô ÏΒ 9 ö yz ¨βÎ*sù ©! $# ÏµÎ/ ÒΟŠ Î=tæ 
∩⊄⊇∈∪     
Terjemahnya: 
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus 
mereka infakkan. Katakanlah: "Harta apa saja yang kamu infakkan 
hendaknya diperuntukkan kepada bagi kedua orang tua, kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan." dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, maka 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.34 
 Pada ayat ini dijelaskan tentang untuk siapa harta itu diberikan, yaitu 
pertama kepada ibu bapak karena merekalah yang melahirkan anak serta 
paling berjasa. Selanjutnya, kaum kerabat yang dekat maupun yang jauh dan 
anak-anak yatim yang belum dewasa sedangkan ayahnya telah wafat. Orang-
orang miskin yang membutuhkan serta orang yang melakuakan perjalanan.35  
Secara umum makna zulfa> dan qari>b tidak jauh berbeda, yaitu 
menunjukkan tempat, waktu atau kedudukan. Jika dilihat dari penggunaanya 
dalam al-Qur’an kata qari>b lebih luas pemaknaanya dibandingkan dengan 
kata zulfa>. Kata qari>b menunjukkan keadaan immaterial atau sesuatu yang 
tidak terukur, juga menunjukan hubungan antara makhluk dengan makhluk 
                                            
34 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 33. 
35M.Quraish Shihab, Tafsir al-misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol 
II h. 556. 
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atau antara makhluk dengan Tuhan. Sedangkan zulfa>  menunjukan keadaan 
material atau sesuatu yang dapat diukur. 
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BAB III 
ANALISIS TAH{LI<>LI<>  TERHADAP QS AL-ZUMAR/39: 3 
A. Kajian Nama Surah 
Surah al-Zumar terdiri dari 75 ayat dan Terdiri 1.192 kalimat dan 4.708 
huruf.1 Menurut al- Syaukani bahwa al-Zumar hanya terdiri 72 ayat. Termasuk surah 
makkiyah menurut Imam al- Hasan, Ikrimah, Jabir bin Zaid, dikatakan oleh Ibnu 
Durais, Ibnu Mardawaih dan Imam al-Baihaqi dalam kitab al-Dalail dari Ibnu Abbas, 
mereka berkata al-Zumar turun di Mekkah. Al-Nahas, telah mengutip bahwa al-
Zumar turun di Mekkah kecuali 3 ayat. Di dalam permasalahan wahsyi yang 
membunuh Hamzah. Ulama lain berkata yang turun di madinah itu 7 ayat.2  
Nama al-Zumar terambil dari salah satu kata yang terdapat pada akhir-akhir 
surah yaitu ayat 71 yang menggambarkan orang kafir sedangkan ayat 73 
menggambarkan orang mukmin  yang mulia.3 Kandungan ayat itu sangat 
mengesankan, ditambah lagi karena hanya pada surah ini kata tersebut ditemukan. 
Nama itu telah dikenal sejak zaman Nabi Muhammad saw. yaitu istri nabi, Aisyah 
ra. berkata “Nabi Muhammad saw. tidak tidur sebelum membaca surah al-Zumar dan 
surah Bani Isra’il (al-Isra’).” Ada juga yang menamainya surah al-Ghuraf, karena 
kata tersebut ditemukan pada ayat 20 surah ini.4  
                                                           
1Muhammad bin Umar Nawawi> al-Ja>wi> al-Bantani>, Mara>h Labi>d al-Kasyfi Ma’na al-Qur’an 
al-Maji>d, Juz II (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah, 1417), h. 324.    
2Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdillah al-Syauka>ni>, Fathu al-Kadi>r, Juz IV (Cet. 
T; Damaskus: Da>r Ibnu Kas\i>r, 1414), h. 514. 
3Wahbah ibn Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-
Manhaj, Juz XII  (Cet. III; Damaskus: Da>r al-Firkr, 1428), h. 261. 
4M.Quraish Shihab, al-Luba>b Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah al-Qur’an, 
(Cet. I; Tanggerang: Lentera Hati, 2012),  h. 413 
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 Tema utama surah ini serupa dengan tema utama surah-surah makkiyah. 
Kandungannya berkisar pada pembuktian ke-Esaan Allah swt. serta bertahan 
terhadap keyakinan syirik dan dalih- dalih kaum musyrik, khususnya yang berkaitan 
dengan ke-Esaan Allah swt. dan keniscayaan kiamat. Hampir dapat dikatakan bahwa 
surah ini berbicara tentang tauhid, sejak awal sampai akhirnya. Perintah untuk 
menyembah Allah swt. secara murni, yakni mengesakan-Nya, ditemukan sejak awal 
sampai akhir, dalam bentuk tersurat dan tersirat. 
Surah ini dimulai dengan menjelaskan penurunan al-Qur’an dari Allah swt. 
terhadap Rasul-Nya, dan memerintahkan Rasul-Nya untuk memurnikan agama 
kepada Allah dan menyucikan agama Allah dari syubhat/keragu-raguan di antara 
makhluk. Kemudian, menjelaskan ketidakjelasan yang menimpa orang-orang 
musyrik. Sebagaimana mereka menjadikan berhala-berhala itu sebagai Tuhan yang 
dapat memberi syafaat. Penyembahan terhadap berhala tersebut mereka anggap 
sebagai wasilah atau perantara kepada Allah swt. Dan hal itu kemudian dikuatkan 
dengan dalil-dalil tentang ke-Esaan Allah, penciptaan langit, bumi, pergantian siang 
dan malam, pengaturang sirkulasi matahari dan bulan serta penciptaan manusia yang 
rupa dan bentuknya berbeda karakter serta wataknya.5 
Kemudian menjelaskan tabiat orang-orang musyrik yang ketika mereka 
tertimpa musibah mereka mengingat Allah, bukan kepada berhalanya. Sedangkan 
ketika mendapatkan kenikmatan mereka melupakan Allah. Kemudian setelah 
membantah orang-orang musyrik tersebut, kembali menguatkan argumen tentang 
ke-Esaan terhadap Allah dengan dalil-dalil tentang menurunkan hujan, dan 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan.  
                                                           
5 Wahbah ibn Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Juz XII, h. 262. 
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Kemudian selanjutnya surah ini menyebutkan bersamaan antara orang 
mukmin dan orang kafir. Sebagaimana bahwa orang-orang mukmin itu akan 
beruntung di dunia dan di akhirat, sedangkan orang-orang selain itu akan celaka di 
dunia maupun di akhirat. Mereka yang beriman  menjadi kokoh keimananya dan 
hatinya tergoncang karena mereka melihat atau merasakan keindahan ayatnya Allah. 
Kulit orang-orang mukmin gemetaran karena takut kepada Allah, maka kulit dan 
hati mareka lemas seraya mengingat kepada Allah swt. Kebalikannya yaitu orang-
orang musyrik yang mana hati mereka menjadi mengeras ketika mendengar ke-Esaan 
Allah swt. sebagaimana dalam al-Qur’an yang menyampaikan agar manusia itu 
berpikir.  
 Di samping itu, ada juga beberapa ayat yang berbicara tentang terbukanya 
pintu taubat bagi siapa pun yang berdosa. Itu semua bertujuan menghidupkan kalbu 
dan rasa agar manusia menerima hakikat ajaran Ilahi serta ikhlas dan memurnikan 
ibadah kepada Allah swt.6 
Surah ini diakhiri dengan pembagian manusia di hari kiamat, yaitu dua 
bagian. Pertama, orang kafir yang akan digiring ke neraka jahannam secara 
berkelompok dan mereka akan melihat keadaan yang genting di padang mahsyar. 
Kedua, kelompok bagi orang mukmin yang dimasukkan ke dalam surga yang 
kemudian malaikat melakukan penghormatan kepada mereka. Dan mereka 
menyaksikan di dalam surga nikmat-nikmat yang mereka akan nikmati sehingga 
mereka mengucapkan alhamdulillah. Dan mereka orang mukmin akan menyaksikan 
malaikat berbaris-baris di sekitar aras.7 
                                                           
6M.Quraish Shihab, al-Luba>b Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah al-Qur’an, h. 
414 
7Wah}bah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Juz XII, h. 263. 
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B. Kajian Kosa Kata 
1. Ala> (ﻻا) 
Kata ( ﻻا)  ala> digunakan sebagai kata yang berfungsi mengundang mitra 
bicara atau pendengar kepada pentingnya mendengar dan memperhatikan apa yang 
akan diuraikan. Sebagaimana pentingnya apa yang akan disampaikan pada ayat 
ketiga dari QS. al-Zumar ini.8  
2. al-Di>n ( ﻦﻳﺪﻟا) 
Kata al-di>n ( ﻦﻳﺪﻟا), bahkan semua kata yang terdiri dari huruf-huruf yang 
sama walaupun dengan bunyi/harakat yang berbeda seperti di>n berarti agama, atau 
dai>n berarti hutang da>na-yadi>nu berarti menghukum, kesemuanya menggambarkan 
hubungan dua pihak di mana pihak kedua berkedudukan lebih rendah dibanding 
dengan pihak pertama. Perhatikanlah hubungan antara peminjam dan pemberi 
pinjaman, antara yang dihukum dengan yang menghukum, dan antara manusia 
dengan Tuhan yang menurunkan agama. Ibn ‘Asyu>r memahami kata al-di>n dalam 
arti ibadah karena hubungan antara manusia  dengan Allah tercermin dalam 
ibadahnya dan dalam sebuah hadis yang artinya dinyatakan bahwa “al-di>n al-
muamalah/agama adalah hubungan timbal balik yakni yang harmonis.”    
Menurut T}aba>t}aba>’i, kata al-di>n dapat juga dirtikan denagn ‘tata cara yang 
ditempuh manusia dalam kehidupan bermasyarakat’ dan yang dimaksud dengan 
perintah beribadah adalah gambaran ketundukan kepada Allah dan ketaatan 
menempuh jalan yang ditetapkan-Nya.  
Dengan demikian, dapat dipahami berdasarkan ayat ini bahwa diperintahkan 
untuk menampakkan ketundukan hanya kepada Allah dalam segala aspek kehidupan 
                                                           
8M.Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h, Vol. 11, h. 438.  
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dengan mengikuti apa yang disyariatkan-Nya dalam keadaan mukhlis} berarti 
memurnikan agama kepada-Nya dan tidak mengikuti selain apa yang disyariatkan-
Nya.9 Dalam beragama, khususnya beribadah hanya kepada Allah sebagai tujuan 
utama dengan berpedoman pada al-Qur’an dan hadis. 
3. Kha>lis}a ( ﳋاﺎﺺﻟ ) 
Kata akhlas}a adalah bentuk kata kerja lampau transitif yang diambil dari kata 
intransitif khalas}a ( ﺺﻠﺧ) yang terdiri dari huruf, خ -  ل– ص  yang berarti terus 
menerus, baik dan bersihnya sesuatu.10 Orang-orang yang ikhlas itu ibaratkan 
sesuatu yang bersih, yaitu tidak meninggalkan bekas setelah ia melakukan sesuatu,11 
dengan menambahkan satu huruf ‘alif ( ﺃ). Sedangkan bentuk mud}a>ri (sekarang) 
akhlas}a (ﺺﻠﺧأ) adalah yukhlis}u (ﺺﻠﳜ) dan mas}da>r- nya ikhla>s} (صﻼﺧا). Kata 
tersebut tersusun dari huruf kha, lam, dan s}ad yang berarti, “murni”,”bersih”, 
“jernih”, “tanpa campuran”. Maknanya kemudian berkembang menjadi antara lain; 
‘tulus’ karena perbuatannya murni dari pengaruh yang lain; ‘memilih’ karena 
mengambil sesuatu yang tidak bercampur dengan hal yang tidak dikehendaki; 
‘bebas’ karena terlepas dari campuran atau pengaruh yang lain; ‘menyendiri’ karena 
melepaskan diri dari orang banyak; ‘ikhlas’ karena memurnikan perbuatan hanya 
untuk Allah dan terlepas dari tujuan-tujuan lain; ‘khusus’ karena murni kepada yang 
diajukan.12 
                                                           
9M.Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h, , Vol. 11, h. 437.  
10Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qizwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yyis al-Lugah, Juz II 
(t.tp: Da>r al-Fikr, 1979 M), h. 208.  
11Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad al-Ma’ru>f bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t Fi> 
Gari>b al-Qur’an, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Qalam, 1412 H), h. 292.   
12Zubair Ahmad, Ed. M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, Jilid I (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 73. 
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Akhlas}a  dan pecahannya di dalam al-Qur’an terulang 31 kali dan akhlas}a 
sendiri terulang dua kali dengan pelaku yang berbeda. Bentuk lain yang terdapat di 
dalam al-Qur’an adalah bentuk ism fa>’il dari akhlas}a yaitu mukhlis}, mukhlis}u>n, 
mukhlis}i>n ( ﺺﻠﳐ– نﻮﺼﻠﳐ-  ﲔﺼﻠﳐ ) artinya orang/orang-orang yang ikhlas, terulang 
20 kali. Sebagian dari kata tersebut ada ulama yang membacanya sebagai bentuk ism 
maf’u>l sehingga menjadi mukhla>s}/mukhlas}i>n/mukhlas}u>n ( ﺺﻠﳐ– نﻮﺼﻠﳐ- ﲔﺼﻠﳐ  ) 
artinya orang/orang-orang yang terpilih. Bentuk kata kerja intransitive, Khalas}a 
(ﺺﻠﺧ ) artinya menyendiri, sekali, bentuk ism fa’il- nya, kha>lis}/kha>lis}ah ( ﺺﻟﺎﺧ- 
ﺔﺼﻟﺎﺧ) artinya yang murni/yang khusus, Tujuh kali, dan bentuk kata kerja sekarang 
(mud}ari>), astakhlis} (ﺺﻠﺨﺘﺳا) yang artinya aku memilih, satu kata.13  
Kata akhlas}a yang terdapat di dalam QS. al-Nisa>/4: 146 diartikan dengan 
‘memurnikan’, yaitu memurnikan ibadah dan ketaatan kepada Allah dari ria dan 
syirik. Ayat ini berkaitan dengan orang-orang yang tidak termasuk munafik yang 
akan disiksa kelak di dalam neraka yang paling rendah, yaitu orang-orang yang 
bertobat, dan berpegang teguh pada agama Allah dan memurnikan ibadahnya hanya 
kepada Allah. Akhlas}a di dalam QS S}a>d/38: 46, diartikan dengan menyucikan atau 
menjadikan tulus. Atha’ dan Malik bin Dinar mengartikannya dengan  
‘menyucikan’, yaitu Allah menyucikan hati mereka (Ibrahim, Ishaq dan Ya’qub as.) 
dari mencintai dunia. Adapun Mujahid mengartikannya dengan ‘menjadikan mereka 
tulus melakukan perbuatan untuk dan mengingatkan manusia tentang kehidupan 
akhirat.’14 
                                                           
13Zubair Ahmad, al-Kha>lis, dalam Ensiklopedia al-Qur’an,  Eds. M. Quraish Shihab, dkk., 
Jilid I, h. 74. 
14 Zubair Ahmad, al-Kha>lis, dalam Ensiklopedia al-Qur’an,  Eds. M. Quraish Shihab, dkk., 
Jilid I, h. 75. 
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Di samping itu, ada yang hanya dibaca dengan mukhlis} dan jamaknya 
mukhlis}i>n/mukhlis}u>n. Bacaan yang demikian selalu dikaitkan dengan al-Di>n (ﻦﻳﺪﻟا) 
kecuali pada QS al-Baqarah/2: 139. Kata al-Di>n menurut para ahli tafsir, berarti 
‘ibadah’ atau ketaatan kepada Allah. Hal ini berarti bahwa penggunaan kata mukhlis} 
selalu diartikan dengan orang yang melakukan perbuatan (ibadah atau ketaatan) 
yang tulus kepada Allah dan terlepas dari pengaruh makhluk yang terwujud di dalam 
ria dan syirik. Penggunaan kata yang demikian berkaitan dengan perintah 
menyembah kepada Allah dengan penuh keikhlasan (QS al- A’ra>f/7: 29, al-
Zumar/39: 2 dan 3, 11 dan 14,serta al-Mu’mi>n/40: 14 dan 65); tabiat manusia yang 
jika dalam kesulitan  pasti akan memohon dengan sejernih hati (ikhlas) hanya 
kepada-Nya (QS Yunus/10: 22, al-Ankabu>t/29: 65, lukman/ 31:32;  ahli kitab yang 
diperintah hanya menyembah dengan ikhlas kepada Allah, tetapi mereka 
mengkhianatinya (QS al-Bayyinah/98: 5); dan pertentangan orang beriman dengan 
orang Nasrani dan Yahudi, sedangkan orang beriman adalah yang lebih tulus 
menyembah kepada Allah (QS al-Baqarah/2: 139).15 
Jadi pada ayat ini dijelaskan tentang keikhlasan yang harus dilakukan dalam 
beragama, khususnya dalam beribadah kepada Allah. Manusia harus menyembah 
Allah dengan tidak menyembah yang kain. Hanya kepada Allah- lah manusia harus 
memohon perlindungan dan pertolongan. 
 
 
 
                                                           
15Zubair Ahmad, al-Kha>lis, dalam Ensiklopedia al-Qur’an,  Eds. M. Quraish Shihab, dkk., 
Jilid I, h. 75.  
36 
 
4. اوُﺬَﱠﲣ 
Berasal dari kata ﺬﺧأ yang terdiri dari huruf أ - خ- ذ  berarti kepunyaan, 
balasan,16 dan pengumpulan sesuatu. Al-Khali>l berkata bahwa kata ﺬﺧأ adalah 
antonim kata ءﺎﻄﻌﻟا (memberi) yaitu لوﺎﻨﺘﻟا (menerima).17 Dalam QS al-Zumar ayat 3, 
kata    اوُﺬَﱠﲣا  diartikan dengan mengambil, yakni memngambil pelindung-pelindung 
selain Allah swt. Sesorang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah swt. 
itu berarti mereka telah meyakini bahwa hanya kepada tuhan-tuhan merekalah 
tempat dan batas mereka meminta. Bukan kepada yang lain. Layaknya orang-orang 
beriman, batas dan mengharap hanya kepada Allah swt. bukan kepada yang lainnya.  
5. Auliya>’a (ءﺎﻴﻟًوا ) 
Kata (ءﺎﻴﻟًوا ) auliya>’/ pelindung- pelindung yang dimaksud ayat ini adalah 
tuhan- tuhan yang mereka sembah dan yang mereka lambangkan dalam bentuk 
berhala-berhala yang diletakkan di tempat-tempat peribadatan mereka. Mereka pun 
mengakui tuhan- tuhan itu bukan sebagai pencipta dan Pencipta hanya Allah dan 
Dia- lah Tuhan dari segala tuhan.  
Hanya saja menurut kepercayaan meraka Allah telah memberi kepada tuhan-
tuhan itu wewenang untuk mengurus alam raya, masing- masing memperoleh 
wilayah dan bidang pengurusan sesuai kedudukannya di sisi Allah. Oleh karena itu di 
sini mereka berkata bahwa penyembahan terhadap berhala-berhala tersebut pada 
hakikatnya bertujuan mendekatkan diri kepada Allah sang Pencipta dan Tuhan dari 
segala yang dipertuhankan. Memang orang-orang awam dari masyarakat musyrik itu 
                                                           
16Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad al-Ma’ru>f bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t Fi> 
Gari>b al-Qur’an, Juz I, h. 67. 
17Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qizwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yyis al-Lugah, Juz I, h. 
68. 
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seringkali tidak membedakan antara berhala yang menjadi lambang dari tuhan- 
tuhan dan tuhan- tuhan itu sendiri. 18  
6. Na’buduhum ( ﻢﻫﺪﺒﻌﻧ) 
Kata na’budu biasa diterjemahkan dengan “menyembah, mengabdi, dan 
taat”. Dalam kamus- kamus bahasa, ‘abd mempunyai sekian banyak arti. Ada di 
antaranya bertolak belakang. Kata tersebut dapat menggambarkan “kekokohan” tapi 
juga “kelemahlembutan”, ‘Abd dapat berarti “hamba sahaya, anak panah yang 
pendek dan lebar.” Maka ini menggambarkan kekokohan. Dapat juga berarti 
tumbuhan yang memiliki aroma yang harum. Ini menggambarkan kekokohan.19 
Jika dilihat pada ayat ini maka dapat dikatakan bahwa orang-orang kafir 
telah kokoh kepercayaanya terhadap berhala-berhala mereka. Mereka telah 
menghambakan diri kepadanya.   
7. Yuqarribu>n ( ﻳﺑﺮﻘ ﻮن )  
Kata yuqarribu>n berarti orang-orang yang mendekat, berasal dari kata   َبَﺮَـﻗ 
yang terdiri dari huruf ق- ر- ب  yang berarti lawan dari jauh.20 Jamak dari kata al- 
muqarrab (بﺮﻘﳌا), bentuk ismul-maf’u>l  dari kata qarraba. Kata dasarnya adalah 
qaruba- yaqrubu- qurb dan qurb, berarti dekat,mendekat, berdekatan dengan. 
Kedekatan yang terkandung pada arti asalnya meliputi kedekatan dari segi tempat, 
waktu, nisbat, kedudukan, pemeliharaan, penjagaan, dan kemampuan. Kata- kata 
lain yang berkata dasar sama dengan qaruba di antaranya ialah qarraba yang berarti 
‘mendekatkan’, ‘mempersembahkan’, taqarraba yang berarti ‘berusaha mendekat 
                                                           
18M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h,, Vol. 11, h. 439.  
19M. Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, Vol I, h. 66  
20Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qizwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yyis al-Lugah, Juz V, h. 
80.  
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kepada’, al-qurbah, jamaknya adalah qaruba>t, al-qara>bah yang berarti ‘nasab/ garis 
keturunan, kekerabatan, dan juga berarti seluruh amal kebaikan dan ketaatan yang 
dilakukan manusia untuk mendekatkan diri kepada Tuhan’.21 
Arti lain dari kata yang berakar qa- ra- ba ( ق- ر- ب ) adalah ‘mencari dan air 
di malam hari’, sedangkan orang yang mencari air di malam hari  disebut qa>rib. 
Qa>rib juga berarti ‘sampan’ dan ‘perahu kecil’. Ada kata yang berakar sama tetapi 
maknanya lain, yaitu qirab yang berarti ‘gagang pedang’. Mungkin dapat 
dikembalikan kepada makna asal, yaitu dekat: gagang pedang itu berdekatan dengan 
mata pedangnya.22 
Penyebutan muqarrabi>n dalam al-Qur’an menunjuk kepada arti asal, yaitu 
‘dekat’, kedekatan, sama dengan penyebutan kata-kata lainnya yang yang berakar 
sama di dalam al-Qur’an yang keseluruhannya disebut 96 kali. Muqarrabi>n  di dalam 
al-Qur’an menunjuk pada mereka yang didekatkan, dari segi kedudukan kepada yang 
mendekatkannya.23     
Mereka dikatakan pada Tuhan terbagi menjadi dua kelompok, yaitu malaikat 
dan manusia yang beriman yang taat kepada Tuhan. Para malaikat disebut 
muqarrabi>n karena kedudukan mereka yang dekat dengan Tuhan, tidak 
membangkang dan takabbur kepada Allah melainkan tunduk dan taat menjalankan 
perintah Allah dan selalu menyembah-Nya. Kelompok manusia pilihan dikalangan 
orang yang beriman yang disebut muqarrabu>n adalah mereka melebihi makhluk 
                                                           
21M. Rusydi Khalid, Qari>b, dalam  Ensiklopedia al-Qur’an, Eds. M. Quraish Shihab, dkk., 
Jilid II, h. 644. 
22M. Rusydi Khalid, Qari>b, dalam  Ensiklopedia al-Qur’an, Eds. M. Quraish Shihab, dkk., 
Jilid II, h. 644. 
23M. Rusydi Khalid, Qari>b, dalam  Ensiklopedia al-Qur’an, Eds. M. Quraish Shihab, dkk., 
Jilid II,  h. 644. 
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lainya. Seperti Nabi Isa pada hari akhirat, berada ditempat kemuliaan-Nya dan 
muqarribin>n juga menunjuk pada mereka yang didekatkan Allah yang bersenang-
senang minum dari mata air tasni>m didalam surga.24 
Pada ayat ini menggambarkan tentang kedekatan antara manusia dengan 
Tuhan, yaitu orang-orang musyrik yang mendekatan diri kepada Allah. Mereka 
memberikan alasan bahwa Tuhan itu terlalu tinggi kedudukannya. Sehingga mereka 
mendekatkan diri kepada Allah dengan cara mengambil patung-patung sebagai 
media untuk mendekat kepada-Nya .25  
8. Zulfa> ( ﻰﻔﻟز) 
Zulfa> (ﻲﻔﻟز) Berasal dari kata ﻒﻟز yang terdiri dari huruf ز - ل- ف  berarti 
menunjukkan kepada makna mendahulukan kedekatan kepada sesuatu.26 Juga berarti 
“dekat”. Tetapi berkaitan dengan selain ruang dan waktu. Kedekatan hubungan ini 
tidak dapat diukur dengan waktu maupun ruang. Misalnya yang terdapat di dalam 
QS al-Zumar/39: 3, di dalam konteks pendekatan manusia kepada Tuhannya. Di 
dalam ayat ini Allah menggambarkan sikap orang musyrik yang mengambil berhala 
untuk lebih dekat dengan Allah swt. 
9.  ُﻢُﻜَْﳛ 
Berasal dari kata ﻢﻜﺣ yang berasal terdiri dari huruf ح - ك- م  yang berarti 
mencegah dan melarang demi kebaikan.27 Kata  ُﻢُﻜَْﳛ dalam QS al-Zumar ayat 3 
                                                           
24M. Rusydi Khalid, Qari>b, dalam  Ensiklopedia al-Qur’an, Eds. M. Quraish Shihab, dkk., 
Jilid II,  h. 645. 
25M. Rusydi Khalid, Qari>b, dalam  Ensiklopedia al-Qur’an, Eds. M. Quraish Shihab, dkk., 
Jilid II,  h. 645. 
26Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qizwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yyis al-Lugah, Juz III, h. 
21. 
27Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad al-Ma’ru>f bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t Fi> 
Gari>b al-Qur’an, Juz I, h. 248.  
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diartikan dengan makna memutuskan/menetapkan. Sebagaimana diketahui bahwa 
Allah swt. Maha Tahu segala sesuatu, ketika Dia telah menetapkan sesuatu baik 
berupa larangan atau perintah maka, sebagai oragng yang beriman harus meyakini 
bahwa hal tersebut merupakan kebenaran yang mutlak. 
10. Ka>z\ib ( ﻛﺎب ذ )  
Kata ka>z\ib berasal dari kata kaz\aba- yakz\ibu- kaz\ib, kiz\b, kiz\ab  (  ِﻛ ْﺬ  ب-  ِﻛ َﺬ 
 ب -   َﻛ َﺬ  َب  - َﻳ ْﻜ ِﺬ ب-  بِﺬَﻛ  ). Di dalam  berbagai bentuknya baik dalam bentuk kata 
kerja mujarrad (دَﺮَُﳎ = tanpa tambahan huruf) atau maz\i>d (ﺪْﻳ ِﺰَﻣ = dengan tambahan 
huruf) maupun dalam bentuk kata benda mufrad (دﺮﻔﻣ = tunggal), mus\anna> ( َﲎَـﺜُﻣ = 
dua), atau jama’ ( ﻊﲨ = plural). Di dalam al-Qur’an disebut 266 kali, tersebar di 
dalam berbagai surah dan ayat.28 
 Kaz\ib (بِﺬَﻛ) adalah ‘pelaku pembohong’. Ini menunjukkan bahwa itu telah 
berulang kali melakukan kebohongan. Berbeda dengan kaz\aba (بﺬﻛ) yang 
digunakan untuk menunjuk satu kebohongan. Kaz\ib dalam bentuk ism fa’il di dalam 
al-Qur’an disebut 48 kali. Kebohongan dilakukan oleh orang kafir (QS al-Nahl/16: 
39) dan (QS al-Zumar/39: 3), orang munafik (QS al-Muna>fiqu>n/63: 1), dan orang 
yang sesat (QS al-Wa>qi’ah/56: 51).29 
 Hal-hal yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok orang yang yang 
berdusta menurut al-Qur’an adalah, 1) berduasta terhadap Allah dan mendustakan 
kebenaran (QS al-Mu’minu>n/23: 90), dan (QS al-Zumar/39: 32); 2) bersumpah 
bohong untuk memecah belah orang Mukmin (QS al-Taubah/9: 107), 3). mengada-
                                                           
28Alfraniati Affan, Kazi>b, dalam Ensiklopedia al-Qur’an, Eds. M. Quraish Shihab, dkk., Jilid 
II, h. 413. 
29Alfraniati Affan, Kazi>b, dalam Ensiklopedia al-Qur’an, Eds. M. Quraish Shihab, dkk., Jilid 
II, h. 414. 
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adakan kebohongan dan mereka tidak beriman kepada ayat-ayat Allah (QS al-
Nahl/16: 105) dan QS al-Nu>r/24: 13),  4). mendengarkan ajakan setan (QS al-
Syu’ara<’/26: 223); 5) mengajak orang lain mengikuti mereka (QS. al-Ankabu>t/29: 
12); 6) berbuat syirik dengan mengatakan Allah beranak (QS al- S}affa>t/37: 152); 7) 
tidak menepati janji (QS al-H}asyr/59: 11); dan 8) mau ikut berjuang kalau menurut 
penilainnya akan menyenangkan dan sebaliknya akan menolak jika perjuangan itu 
dipandang menyulitkan (QS al-Taubah/9: 42).30 
 Pembohong tidak hanya menyatakan kebohongan itu sendiri, tetapi berusaha 
mengembangkan dengan mengajak orang lain untuk melakukan hal yang sama. 
Orang-orang kafir dan munafik berbohong dengan tujuan memecah belah orang 
mukmin. Allah berulang kali mengecam orang yang berbuat dusta dan mencap 
mereka itu sebagai orang yang lebih aniaya dengan mendustakan ayat- ayat Allah (di 
dalam QS al-An’a>m/6: 21, QS. al-A’ra>f/7: 37, QS Yu>nus/10: 17) dan menentang 
Allah swt. (QS Hu>d/11:18). 
Adapun kata kaz\aba ( َبَﺬَﻛ) dan kaz\z\aba (  َبﱠﺬَﻛ) di dalam berbagai 
bentuknya terulang di dalam al-Qur’an 165 kali. Rangkaian kata kerja kaz\z\aba ( ﱠﺬَﻛ
 َب) dan tawalla> ( ﱃﻮﺗ) di dalam al-Qur’an ditemukan empat kali, yaitu di dalam QS 
T}a>ha>/20: 48, QS al-Qiya>mah/75: 32, QS al-Lail/92: 16, dan QS al-‘Alaq/96:13, 
kesemuanya menggambarkan orang-orang yang berpaling dari ajaran agama. Objek-
objek dari kaz\z\aba (  َب ﱠﺬَﻛ)  di dalam berbagai bentuknya yang diingkari kaum 
msyrik adalah; 1) ayat-ayat Allah (QS. al-An’a>m/6: 21; 2) siksa Tuhan (QS al-
Sajadah/32: 20); 3) rasul-rasul Allah (QS Qa>f/50: 14); 4) perjumpaan dengan Allah 
                                                           
30Alfraniati Affan, Kazi>b, dalam Ensiklopedia al-Qur’an, Eds. M. Quraish Shihab, dkk., Jilid 
II, h. 414. 
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(QS al-An’a>m/6: 31); 5) kebenaran Ilahi (QS al- ‘Ankabu>t/29: 18); 6) kebajikan (QS 
al-Lail/92: 9); 7) ajaran Agama (QS\ al- Ma’u>n/107: 1); 8) kebenaran metafisik (QS 
Yu>nus/10: 39); 9) kitab-kitab suci (QS Gha>fir/40: 70); dan 10) hari kebangkitan (QS 
al-Furqa>n/25: 11).31 
 Berdasarkan penjelasan ini maka yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
predikat bagi orang musyrik yang mendustai agama Allah. Yaiu dengan menolak 
kebenaran yang telah disampaikan oleh ayat ini untuk memurnikan agama hanya 
kepada Allah swt. 
11. Ka>fir (ﺮﻓﺎﻛ) 
Kata Ka>fir merupakan isim fa>’il (kata pelaku) dari kafara- yakfuru- kufr 
( ﺮَﻔﻛ - ﺮﻔﻜﻳ -  ﺮْﻔُﻛ ). Di dalam al-Qur’an, kata ka>fir dan yang seasal dengannya disebut 
525 kali. Secara bahasa, kata ka>fir mengandung beberapa arti, antara lain ‘menutupi’ 
(QS Ibrahi>m/14: 7), melepaskan diri (QS Ibrahi>m/14: 22), ‘para petani’ atau kuffa>r 
(رﺎﱠﻔُﻛ) (QS. al- Hadi>d/57: 20), ‘menghapus’ (QS al-Baqarah/ 2: 271, QS al-Anfa>l/8: 
29), ‘denda’ ( kaffa>rah = ةرﺎﱠﻔَﻛ)  karena melanggar salah satu ketentuan Allah (QS al-
Maidah/5: 89 dan 95), ‘kelopak yang menutupi buah’, tetapi di dalam al-Qur’an juga 
berarti lain, yakni ‘mata air yang bening, harum, dan gurih di surga’ (QS al-Insa>n/76: 
5).32 
Dari beberapa arti secara bahasa di atas. Menurut al-As}fahani dan Ibnu 
Manzhur, yang dekat kepada arti secara istilah adalah ‘menutupi’, dan 
‘menyembunyikan’. Malam hari disebutka>fir (ﺮﻓﺎﻛ) karena ia menutupi siang atau 
                                                           
31Alfraniati Affan, Kazi>b, dalam Ensiklopedia al-Qur’an, Eds. M. Quraish Shihab, dkk., Jilid 
II, h. 414. 
32Yaswirman, Kafir, dalam  Ensiklopedia al-Qur’an, Eds. M. Quraish Shihab, dkk., Jilid II, h. 
416. 
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tersembunyinya sesuatu oleh kegelapannya. Awan disebut ka>fir karena ia (dapat) 
menutupi atau menyembunyikan cahaya matahari. Ka>fir terhadap nikmat Allah 
berarti seseorang menutupi atau menyembunyikan nikmat Allah dengan cara tidak 
mensyukurinya. Demikian juga petani karena menutupi atau menyembunyikan benih 
dengan tanah waktu bercocok tanam.33 
Di dalam al-Qur’an ada lima kata jadian yang seasal dengan kufr yang secara 
istilah mempunyai maksud sama tapi konteksnya berbeda. Salah satunya dengan 
menggunakan bentuk ism fa>’il, baik tunggal maupun jamak kurang lebih 200 kali. 
Kata ini menunjuk pada suatu yang tetap dan permanen, di dalam arti kekafiran yang 
sudah mengakar di dalam diri pelakunya. Seperti “ mereka itu benar-benar kafir dan 
untuk mereka siksaan yang hina” (QS al-Nisa>/4: 151), “siapa lagi yang lebih zalim 
daripada orang yang mendustakan Allah dan kebenaran” (QS al-Zumar/ 39: 32). 
Lebih keras lagi dikemukakan di dalam bentuk muba>lagah (ﺔﻐﻟ ﺎﺒﻣ = teramat sangat), 
baik dengan kata kaffa>r (QS al- Baqarah/2: 276 dan QS Ibra>hi>m/14: 34) maupun 
dngan kafu>r (رﻮﻔﻛ) (QS al Isra>’/17: 27, 67). Bentuk kafir nikmat, syirik, inkar, 
munafik, dan murtad ada juga dengan memakai kata ini. Termasuk sifat atau waktu 
dari orang kafir itu sendiri, seperti sombong, pembangkang, dan sebagainya (QS al-
A’ra>f/7: 37, QS al-Zukhru>f/43: 30). Jadi, disamping berisikan ancaman, juga berisi 
peringatan bagi orang beriman agar terhindar dari kekafiran.34 
Salah satu bentuk kafir yaitu, kufr al-syirk (كﺮﺸﻟا ﺮﻔﻛ), yakni 
mempersekutukan Allah dengan makhluk atau menyembah selain Allah 
                                                           
33Yaswirman, Kafir, dalam  Ensiklopedia al-Qur’an, Eds. M. Quraish Shihab, dkk., Jilid II, h. 
416. 
34Yaswirman, Kafir, dalam  Ensiklopedia al-Qur’an, Eds. M. Quraish Shihab, dkk., Jilid II, h. 
418. 
44 
 
(mengingkari keesaan Allah). Mereka tidak menampik adanya Tuhan sebagai 
pencipta alam, tetapi mempercayai bahwa ada tuhan selain Allah, baik berbentuk 
materi maupun nonmateri, yang menurut merka dapat mendatangkan manfaat bagi 
manusia. Berbuat syirik merupakan dosa besar dan tidak diampuni dosanya oleh 
Allah (QS al-Nisa>/4: 48).35 
Pada ayat ini telah jelas disebutkan kata kaffa>r, yang artinya pelaku yang 
sangat kafir. kemudian termasuk dalam كﺮﺸﻟا ﺮﻔﻛ yang mempersekutukan Allah 
meskipun mengetahui kekuasaanya. Karena perbuatan mereka yang dengan jelas 
ingkar kepada Allah meskipun telah diberi petunjuk, maka mereka mendapat 
predikat sangat kafir.  
C. Muna>sabah Ayat 
ﺔﺒﺳﺎﻨﻣ merupakan ism masdar dari kata ﺐﺳU yang berasal dari akar kata ﺐﺴﻧ 
yang bermakna menyambungkan antara satu dengan yang lain.36Al-Biqa>‘i 
berpandangan bahwa kata ini bermakna muqa>rabah (kedekatan, kemiripan). Dalam 
hal ini tentunya hanya pada antar dua hal atau lebih. Sedangkan kemiripan tersebut 
dapat terjadi pada seluruh unsur-unsurnya, dapat juga terjadi pada sebahagiannya 
saja.37 
Muna>sabah juga dinamai ra>bitun karena dialah yang menghubungkan antara 
dua hal tersebut. Dalam ilmu tafsir atau ‘ulu>m al-Qur’an ilmu muna>sabah dipahami 
sebagai “kemiripan-kemiripan yang terdapat pada hal-hal tertentu dalam al-Qur’an 
                                                           
35Yaswirman, Kafir, dalam  Ensiklopedia al-Qur’an, Eds. M. Quraish Shihab, dkk., Jilid II, h. 
419. 
36Abu> al-H}usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V (t.t., Da>r 
al-Fikr, 1979 M), h. 423. 
37Al-Ima>m Burha>n al-Di>n Abi> al-H}a>san Ibra>hi>m ibn ‘Umar al-Biqa>‘i>, Naz{m al-Dura>r fi> 
Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwa>r (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1427), h. 5-7. 
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baik surah maupun ayat-ayatnya, yang menghubungkan uraian makna satu dengan 
lainnya.38 
Ulama-ulama al-Qur’an menggunakan kata muna>sabah untuk dua makna. 
Pertama: Hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-ayat al-Qur’an satu 
dengan lainnya. Ini dapat mencakup banyak ragam, antara lain: 
a. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat. 
b. Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya. 
c. Hubungan kandungan ayat dengan fa>s}ilah/ penutupnya. 
d. Hubungan surah dengan surah berikutnya. 
e. Hubungan awal surah dengan penutupnya. 
f. Hubungan nama surah dengan tema utamanya. 
g. Hubungan uraian akhir surah dengan uraian awal surah berikutnya. 
Kedua: Hubungan makna satu ayat dengan ayat lain, misalnya 
pengkhususannya, atau penetapan syarat terhadap ayat lain yang tidak bersyarat, dan 
lain-lain.39  
Pembahasan ini pertama kali diperkenalkan oleh seorang ulama yang 
bernama Ima>m Abu> Bakr al-Naisabu>ri> atau Abu> Bakr ‘Abdullah ibn Muh}ammad 
Ziya>d al-Naisabu>ri> (w. 324). Kemudian dalam pertumbuhannya terdapat dua aliran. 
Pertama: pihak yang mengatakan secara pasti adanya pertalian yang erat antar 
kalimat, ayat dan surah. Kelompok ini diwakili oleh syaikh ‘Izzuddi>n ibn 
‘Abdissala>m atau ‘Abd Azi>z ibn ‘Abdissala>m (w. 577-600 H). Kedua: pihak yang 
                                                           
38Al-Ima>m al-Suyu>t{i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz II (Kairo: Maktabah Wahbah, 2002), 
h. 108. 
39M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 
dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an  (Cet. I; Tangerang: Lentera  Hati, 2013), h. 243-244. 
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mengatakan bahwa muna>sabah tidak ada dan tidak dibutuhkan, karena sebab 
peristiwa dalam al-Qur’an berlainan satu dengan yang lainnya karena al-Qur’an 
ditulis serta dibukukan secara tauqi>fi>.40 
Kendati diperselisihkan tentang ada atau tidaknya muna>sabah dalam al-
Qur’an, demikian juga adanya perbedaan penilaian terhadap muna>sabah yang 
dikemukakan oleh seorang ulama, namun yang pasti adalah bahwa bahasan tentang 
masalah ini tetap diperlukan, bukan saja untuk menampik dugaan kekacauan 
sistematika perurutan ayat/surah al-Qur’an, tetapi juga untuk membantu memahami 
kandungan ayat.41 
Adapun uraian muna>sabah QS al-Zumar yang lebih spesifik pada ayat 3 
antara lain: 
1. Muna>sabah Surah 
Akhir surah S}a>d menegaskan kuasa Allah memenuhi ancaman-Nya dan 
bahwa al-Qur’an adalah peringatan bagi seluruh alam juga bahwa segala apa yang 
disampaikan-Nya pasti akan terjadi , walau tidak segera. Seseorang yang keras 
kepala sering kali mengatakan bila ada janji ancaman bahwa: “ kalau memang Dia 
kuasa, maka mengapa tidak langsung dan segera saja ditumpahkan keseluruh siksa 
itu. Di sini Allah mengingatkan tentang perlunya memperhatikan hikmah dan 
kemashlahatan, persis seperti turunnya al-Qur’an secara bertahap, sebagaimana 
dipahami dari kata tanzi>l. Demikian kurang lebih al-Biqa>’i menghubungkan awal 
surah ini dengan akhir surah yang lalu.42 
                                                           
40Lihat Yusu>f al-Qard}awi, Berinteraksi dengan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2005), h. 186. 
41M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h, Vol. 11, h. 252.  
42M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h, , Vol. 11, h. 435.  
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 Menurut al-Zuhaili bahwa Allah mengakhiri surah S}a>d dengan sifat al-
Qur’an dalam  firman Allah yang artinya  “tidaklah al-Qur’an itu kecuali menjadi 
peringatan bagi alam”. Dan Allah memulai surah al-Zumar ini dengan firmannya 
tanzi>l al-kita>b, dimana antara zikr lil ‘a>lami>n dan tanzi>l al-kitab itu berkaitan dari 
Allah yang Maha Bijaksana. Maka seakan- akan dikatakan bahwa  zikr/ peringatan 
ini telah diturunkan. sehingga akhir surah Sa>d dengan awal surah al-Zumar itu 
seakan-akan satu ayat. Karena diantara keduanya berkaitan dan saling menyambung 
dengan sangat kuat.43 
Dapat juga dikatakan bahwa surah yang lalu menjelaskan sikap kaum 
musyrik yang menyekutukan Allah swt. serta sikap mereka yang keras kepala. 
Kemudian sangat wajar jika surah ini menekankan pentingnya mengesakan Allah 
swt. dan memurnikan ibadah hanya kepada-Nya.44  
Selanjutnya juga seakan-akan surah al-Zumar merupakan lanjutan dari surah 
S}a>d, karena pada akhir surah S}a>d diterangkan penciptaan Adam. Kemudian pada 
surah al-Zumar diterangkan Allah mencipatakan manusia semuanya dengan 
menerangkan akhir kehidupan manusia yaitu semua manusia akan mati, kemudian 
dibangkitkan kembali dan dihisab, akhirnya orang yang bertakwa dimasukkan ke 
dalam surga, dan orang yang kafir dimasukkan ke dalam neraka.45 
 
 
                                                           
43Wahbah ibn Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-
Manha>j, Juz XII , h. 261. 
44M. Quraish Shihab, al-Luba>b  Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah al-Qur’an, h. 
414. 
45Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid VIII (Cet. I; Jakarta: Departemen 
Agama RI, 2007), h. 404.  
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2. Muna>sabah ayat 
Ayat pertama surah ini menyatakan bahwa: ‘penurunan al-Qur’an secara 
bertahap adalah bersumber dari Allah swt. yang Maha Perkasa, lagi Maha Bijaksana 
dalam segala tindakan, petunjuk dan ketetapan-Nya.’ Itu disusul dengan ayat kedua 
bahwa: sesungguhnya Allah swt. yakni melalui malaikat Jibril, telah menurunkan 
kepadamu wahai Nabi Muhammad saw. satu kitab yang amat sempurna, 
mengandung tuntunan yang sesuai lagi disertai dengan haq dalam segala aspeknya, 
serta membawa kebenaran. Karena itu Allah, sembahlah Allah Yang Maha Esa, yang 
menurunkan kitab sempurna itu dengan memurnikan ibadah dan kepatuhan kepada-
Nya semata dalam aneka aktivitasmu. 
Ayat kedua ini menggunakan kata ila> (ﱃإ) artinya ‘kepada’ setelah kata 
anzalna> (ﺎﻨﻟﺰﻧأ) artinya ‘kami turunkan’, berbeda dengan ayat 41 dari surah ini yang 
menggunakan kata ala>  (ﻰﻠﻋ). Menurut al-Biqa>’i, penggunakan kata ila> yang 
mengandung makna menuju arah akhir mengisyaratka bahwa yang dijelaskan ayat 
kedua ini adalah awal dan permulaan turunnya al-Qur’an itu bagi Rasulullah saw., 
dan karena itu ia disusul dengan perintah beribadah, berbeda dengan ayat 41 yang 
menggunakan kata ala>  yang artinya mengandung makna  kemantapan karena yang 
dimaksud di sana adalah sampainya Rasullah saw. pada batas akhir di mana ketika 
itu akhlak dan kepribadian beliau benar-benar telah mencerminkan tuntunan al-
Qur’an.46 
 Ayat ketiga mengingatkan bahwa hanya Allah swt. semata kepatuhan yang 
murni, tanpa sedikit kemusyrikan dan kedurhakaan. Siapa yang memurnikan 
kepatuhan kepada-Nya, pastilah dia akan memperoleh petunjuk-Nya menyangkut 
                                                           
46M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h, , Vol. 11, h. 436.  
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segala aspek kehidupannya, dan orang-orang yang memaksa dirinya menentang 
fitrah kesuciannya dengan mengambil pelindung-pelindung, yakni tuhan-tuhan 
selain Allah swt. mereka itu berkata: “kami tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya.” Allah 
swt mengomentari ucapan itu bahwa: sesungguhnya Allah swt. akan memutuskan 
perselisihan antara yang memurnikan kepatuhan dan mengesakan Allah swt. dengan 
yang menyekutukan-Nya, tentang apa yang mereka perselilishkan. Sesungguhnya 
Allah swt. tidak memberi petunjuk kepada pembohong lagi kafir/menutup mata 
hatinya. 
 Boleh jadi ada yang menduga bahwa anak bukanlah sekutu. Nah, untuk 
menampik dugaan itu, ayat keempat lebih kurang menegaskan bahwa Allah swt. 
tidak memiliki atau mengangkat anak. Jika seandainya Allah swt. hendak memiliki 
atau mengadopsi anak. Tentu Dia sendiri yang memilih apa yang dikehendaki-Nya 
di antara ciptaan-ciptaan-Nya. Tetapi mustahil bagi Allah memiliki anak, karena 
jika Ia memiliki anak, itu berarti ada sama-Nya dan Dia membutuhkan-Nya, padahal 
mahasuci Allah dari sekutu dan kepemilikan anak, serta segala sifat kekurangan. 
Dialah Allah yang Maha Esa.47  
D. Asbab al-Nuzu>l QS al-Zumar/39: 3   
Ayat ketiga ini diturunkan sehubungan dengan tiga suku bangsawan yang 
menyembah berhala dan menganggap bahwa malaikat adalah putri-putri Allah. Dan 
mereka menyembah Allah semata-mata hanya untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Tiga bangsawan itu adalah bani Amir, bani Kinanah dan bani Salamah. Ayat ini 
                                                           
47M. Quraish Shihab, al-Luba>b Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah al-Qur’an, h. 
414. 
50 
 
diturunkan sebagai bantahan, bahwa Allah sama sekali tidak akan memimpin orng-
orang yang berbuat dusta dan ingkar kepada-Nya. Dan apa yang dikatakan oleh tiga 
kelompok bangsawan tersebut adalah dusta belaka. Mereka akan menerima 
akibatnya pada hari kiamat nanti.48 
Menurut Jubair dari Ibnu Abbas dalam meninjau ayat ini berkata: ayat ini 
turun pada tiga kabilah, yakni kabila Amir, Kinanah dan bani Salamah, mereka 
menyembah patung-patung, mereka juga berkeyakinan bahwa malaikat itu anak 
perempuan Allah, mengapa mereka melakukan ini, mereka berkata: kami 
menyembah ini semua hanya sekedar wasilah49 dalam mendekakan diri kepada 
Allah.50 
E. Kandungan Ayat QS al-Zumar/39: 3   
Ÿω r& ¬! ßƒÏe$!$# ßÈÏ9$ sƒø: $# 4 šÏ% ©!$# uρ (#ρä‹ sƒªB $# ∅ ÏΒ ÿ ÏµÏΡρßŠ u !$uŠÏ9 ÷ρr& $ tΒ öΝ èδß‰ç6 ÷è tΡ āω Î) !$ tΡθ ç/ Ìh s) ã‹Ï9 
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Ò>É‹≈x. Ö‘$¤ Ÿ2 ∩⊂∪     
Terjemahnya: 
Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). dan 
orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak 
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat-dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di 
antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya 
Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.51 
                                                           
48Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Juz XII, h 265.  
49Ibnu Manz}u>r berkata, “al-wasilah bermakna al-qurbah (pendekatan)” yaitu melakukan 
suatu perbuatan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan suatu amal. Lihat Abu Anas Ali bin 
Husain Abu Luz, al- Tawassul, Aqsa>muhu> wa Ahka>muhu>  terj. Muhammad Iqbal Amrullah Ulasan 
Lengkap Tawassul (Cet. V; Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 7. Dikutip dari Lisa>n al-Arab.    
50Imam al-Suyu>t}i, Asba>b Nuzu>l, (Cet. I; Solo: Insan Ka>mil, 2016), h. 523.  
51Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 458. 
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Adapun penjelasan ayat di atas adalah dimana ayat yang lalu memerintahkan 
Nabi Muhammad bahkan semua makhluk, untuk mengesakan Allah serta 
memurnikan ibadah hanya kepada-Nya. Kemudia ayat diatas menjelaskan mengapa 
hal tersebut harus demikian. Yakni ingatlah, hanya bagi Allah semata-mata 
kepatuhan yang murni tanpa sedikit kemusyrikan dan kedurhakaan karena hanya Dia 
Pencipta dan Penguasa alam raya.  
Menurut al-Zamakhsyari> bahwa Allah yang wajib dan khusus kepadanya 
ketaatan dari segala kotoran atau campuran. Karena Allah Maha Tahu terhadap 
rahasia-rahasia sehingga hanya Allah yang berhak disembah secara murni karena 
nikmat Allah yang diberikan kepada manusia. Menurut Qatadah al-di>n kh}a>lis disini 
adalah syaha>datu alla> ila>ha illa> Allah. Dan menurut Hasan adalah al-Islam, dan lafal 
allazi>na al-takhazu> dapat diarahkan kepada orang-orang yang disebut al-muttakhizi>n 
(orang yang menjadikan) itu adalah orang-orang kafir. Adapun orang-orang yang 
dijadikan sebagai sesembahan adalah para malaikat, Nabi Isa, berhala la>ta dan 
berhala uzza.52 
Maka, siapa yang memurnikan kepatuhan kepada-Nya, pastilah dia akan 
memperoleh petunjuk-Nya menyangkut segala aspek kehidupannya dan orang-orang 
yang memaksa dirinya menentang fitrah kesuciannya dengan mengambil pelindung-
pelindung, yakni tuhan-tuhan selain Allah dan berkata sebagai dalih pengangkatan 
yang mereka duga sebagai sekutu-sekutu itu bahwa: “Kami pun mengakui Allah 
adalah pencipta, tetapi Dia terlalu tinggi untuk kami dekati, untuk itu kami 
menyembah berhala-berhala tersebut yang sebenarnya kami tidak menyembah 
                                                           
52Abu al-Qa>sim Mahmu>d bin Umar al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f ‘an Haqa>iqi Gawa>mid}i al-
Tanzi>l, Juz IV (Cet III; Bairu>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407) h. 111.  
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mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-
sekatnya.”53  
Sesungguhnya Allah akan memutuskan  di antara mereka, yakni antara yang 
memurnikan kepatuhan dan mengesakan Allah dengan yang mempersekutukan-Nya, 
tentang apa yang meraka selalu berselisih itu, yakni tentang persoalan Tauhid. 
Maksudnya, keputusan Allah yang akan datang menolak peribadatan orang-orang 
musyrik tersebut. Karena Allah telah mengutus manusia di muka bumi itu sebagai 
khalifah di antara makhluk ciptaan Tuhan. Kalau mereka ingin mendekati Tuhan 
dengan memakai perantara, tidaklah berarti manusia itu sebagai khalifah, bahkan 
mereka telah menjatuhkan martabat kemanusiaannya.54     
Di dalam tafsir al-Kasysya>f dijelaskan bahwa Allah menghukumi di antara 
mereka dengan memasukkan para malaikat dan Nabi Isa ke surga dan memasukkan 
orang-orang yang menyembah malaikat dan Nabi Isa itu ke neraka. Bersama dengan 
batu-batu yang mereka sembah dari pahatan mereka. Seandainya menjadikan 
berhala-berhala itu sebagai sesembahan, maka hal itu akan menjadi suatu bahan 
bakarnya api neraka.  
Demikian karena yang disembah oleh Nabi Isa dan malaikat adalah 
mengesakan Allah dan orang-orang musyrik menyembah Nabi Isa. sedangkan Nabi 
Isa dan malaikat melaknat yang menyembah mereka. Sedangkan yang orang-orang 
musyrik tersebut mengharapkan syafaat dari Nabi Isa dan para malaikat. Dan mereka 
berharap bisa lebih dekat dengan Tuhan melalui Nabi Isa.55  
                                                           
53M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h, Vol. 11, h. 438. 
54Hamka, Tafsir Al-Azhar,  Juz XXIV, h. 10.  
55Abu al-Qa>sim Mahmu>d bin Umar al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f ‘an Haqa>iqi Gawa>mid}i al- 
tanzi>l, Juz IV, h. 111. 
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Orang-orang pembohong ialah orang yang sengaja menutupi hatinya dari 
menerima kebenaran. Orang yang demikian sangat sukar untuk mendapatkan 
petunjuk Allah. Demikian juga bagi orang yang sangat kafir. Yaitu yang mencari 
segala usaha untuk menolak kepercayaan akan adanya Allah dan kekuasaan-Nya 
yang mutlak.56 Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk siapa yang dia itu 
adalah pendusta dan sangat ingkar, yakni siapa yang telah terbiasa dan mendarah 
daging dalam dirinya keburukan tersebut.57 
 Firman Allah la> yahdi> bukan berarti bahwa Allah tidak memberi petunjuk 
dan menyampaikan melalui nabi atau pewaris nabi tentang tuntunan Allah, tetapi 
maksudnya adalah Allah tidak akan membimbing dan mengantarnya mampu 
melaksanakan kebaikan karena memang mereka enggan melaksanakannya.58 
Adapun hukum-hukum pada ayat ini, yaitu memberikan beberapa 
pembelajaran sebagai berikut: 
1. Sesungguhnya al-Qur’an diturunkan oleh Tuhan semesta alam. Bahwa 
sanya segala sesuatu yang di dalam al-Qur’an isinya tersebut adalah 
pengesahan Tuhan, dan kenabian, hari kebangkitan, serta macam- macam 
hukum yang ditekankan kepada manusia  adalah benar keberadaanya. 
Kebenaran yang harus diamalkan dengan perintah- perintah tersebut. 
Dalilnya adalah bahwa orang-orang ahli syair terdahulu, mereka takluk 
terhadap al-Qur’an. Seandainya al-Qur’an bukan mukjizat maka akan bisa 
ditandingi. Karena al-Qur’an ini merupakan kalam Allah yang 
                                                           
56Hamka, Tafsir al-Azhar,  Juz XXIV, h. 10. 
57M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h,, Vol. 11, h. 438. 
58M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h,, Vol. 11, h. 438. 
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diwahyukan kepada nabi Muhammad saw. jika tidak demikian maka 
mereka akan mampu untuk menandingi al-Qur’an. 
2. Ibadah dan ketaatan tidak ada kecuali hanya kepada Allah. Maka, hanya 
terkhusus bagi Allah agama yang murni yang tidak tercampuri oleh 
sesuatu apapun. Abu Hurairah meriwayatkan bahwasanya ada seorang 
laki-laki yang berkata, wahai Rasulullah saya telah bersedekah dengan 
sesuatu kemudian saya akan memperbuat sesuatu, dimana perbuatan 
tersebut diperuntutkan untuk Allah dan saya ingin rida Allah dan ingin 
pujian dari manusia. Rasulullah menjawab demi zat yang mana jiwa ku 
berada di dalam kekuasaannya. Allah tidak akan menerima sesuatu yang 
di dalamnya terdapat penyekutuan, kemudian nabi menjawab hanya milik 
Allah kemurnian agama. Muhammad bin Jarir meriwayatkan dari Abu 
Hurairah sebuah hadis kudsi dengan lafadz yang bermakna barang siapa 
yang berbuat sesuatu dimana perbuatan tersebut ada selain Allah maka 
perbuatan tersebut diperuntutkan kepada yang dia bersekutu. Sedangkan 
bagi saya paling tidak butuh penyekutuan dari pada yang disekutukan. 
3. Ibnu Arabi berkata bahwa ayat sesungguhnya kami telah menurunkan 
kitab kepadamu dengan benar maka sembahlah Allah dengan kemurnian 
hanya kepada Allah. Hanya bagi Allah agama yang murni. Hal demikian 
ini merupakan dalil tentang wajibnya niat di dalam segala perbuatan.  
4. Bahwa orang-orang musyrik bersandar kepada berhala- berhala dan 
menjadikan penyelamat dihadapan Allah. Sedangkan mereka tidak 
bersandar terhadap asas yang diterima oleh akal dan naql. Karena tidak 
masuk akal bagaimana bisa berhala-berhala yang keras itu menjadi 
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perantara untuk mendekat kepada Allah. Tidak masuk akal bahwa 
berhala-berhala tersebut merupakan perumpamaan bintang-bintang, dan 
ruh-ruh atau menjadi perumpamaan dari para nabi dan orang saleh, yang 
mana mereka telah meninggal. Yang mana maksud dari ibadah mereka 
kepada berhala-berhala tersebut adalah murni ibadah-ibadah kepada 
berhala itu. Sedangkan makhluk- makhluk itu tidak bisa mendatangkan 
kebaikan bagi diri mereka sendiri atau melawan suatu keburukan , maka 
bagaimana menjadi nyata berhala tersebut dapat memberikan manfaat 
kepada selain dirinya.59 
                                                           
59Wahbah ibn al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Juz XII, h. 271. 
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BAB IV 
HAKIKAT ZULFA< DALAM QS AL-ZUMAR/39: 3 
A. Hakikat Zulfa> 
Manusia diciptakan dengan tujuan agar beribadah kepada Allah swt. 
karena salah satu cara manusia berkomunaksi dengan Tuhan yaitu dengan 
beribadah. Bukan karena hal itu saja sehingga manusia harus beribadah, 
tetapi itu sudah menjadi perintah-Nya. Allah menciptakan manusia agar 
beribadah kepada-Nya bukan karena Allah butuh makhluk, tetapi karena 
makhluk pasti akan butuh Sang Khaliq. 
Ketika manusia jauh dengan Tuhan maka akan ada kekosongan di 
dalam hati manusia. Perasaan menjadi resah, gelisah, tidak tenang, atau 
merasa ada yang kurang dalam dirinya. Persoalan pun silih berganti dalam 
kehidupan. Susah untuk menemukan solusi kehidupan yang tenang dan 
damai. Sehingga manusia berusaha mencari sesuatu yang kosong dalam 
dirinya tersebut. 
Semua manusia pasti butuh dengan Tuhan, bahkan orang yang tidak 
percaya Tuhan sekalipun. Ketika orang yang tidak percaya kepada Tuhan, 
lantas mendapatkan kesulitan maka dia akan berpikir butuh suatu kekuatan 
yang dapat membantunya. Hal demikian adalah salah satu cara Tuhan untuk 
memperkenalkan diri-Nya kepada manusia. Namun, terkadang manusia tidak 
ingin menerima petunjuk dari Allah. Sehingga mereka tak jarang 
menganggap dirinya mempunyai kekuatan sendiri untuk menyelesaikan 
masalah kehidupannya. 
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Manusia seperti demikian terdiri dari berbagai macam golongan 
masyarakat atau intelektual. Ada yang mampu secara ekonomi atau 
sebaliknya. Ada juga yang mampu secara intelektual maupun sebaliknya. 
Lebih jauh mereka dapat dikelompokkan ke dalam beberapa golongan. 
1. Orang yang tidak percaya kepada Tuhan karena kesombongan, 
misalnya, mereka merasa tidak perlu bertuhan karena merasa bisa 
mengatasi segala kebutuhan sendiri. 
2. Orang yang tidak percaya kepada Tuhan, karena kebodohan dan 
ketidakmampuannya. Hal ini sungguh memprihatinkan. Karena 
biasanya mereka hanya menjadi korban dari orang-orang yang 
dianggapnya puntar dan memiliki otoritas tertentu. 
3. Orang yang tidak percaya kepada Tuhan, karena malas berpikir 
atau tidak memaksimalkan intelektual yang dimilikinya. Bertuhan, 
menurut mereka malah dianggap sebagai kegiatan yang 
merepotkan. Lantas, karena harus melakukan usaha-usaha tertentu 
sebagai konsekuensi bertuhan. Akhirnya mereka melilih untuk 
tidak bertuhan.1 
Kemudian manusia yang percaya kepada Tuhan akan mencari Yang 
Maha Kuat tersebut. Hal ini adalah merupakan naluri manusia untuk mencari 
dan mengenal zat ketuhanan tersebut. Dalam proses ini tidaklah mudah 
karena segala sesuatu yang dianggap bernilai lebih maka akan memberikan 
ruang pada akal untuk menyebut hal itu sebagai Tuhan. Sehingga tidak 
sedikit manusia tersesat dalam memilih jalan ketuhanan. Karena mereka 
                                            
1Agus Mustafa, Bersatu dengan Allah (Cet. III; Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2005), h. 3  
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hanya menggunakan pikiran akal semata yang terbatas tanpa melihat tanda-
tanda ketuhanan yang lebih besar. 
Allah mengutus Nabi dan Rasul untuk memberi petunjuk kepada 
mereka agar berada di jalan yang benar. Setiap nabi membawa risalah 
masing-masing sebagai panutan untuk umatnya. Sehingga manusia dapat 
mengetahui atau menemukan Tuhan yang sebenarnya. Walaupun tidak 
semua manusia percaya atas risalah yang telah dibawa oleh nabi dan rasul 
tersebut, bahkan tidak percaya tentang adanya nabi dan rasul. Mereka lebih 
percaya dengan jalan yang mereka pilih sebagai petunjuk hidupnya. 
Mereka tidak ingin menerima hidayah bahwa hanya Allah sebagai 
Tuhan semesta alam yang menguasai segala yang ada di bumi ataupun di 
langit. Sehingga orang yang tidak menyembah Allah tersebut akan membuat 
atau menciptakan tuhan-tuhan mereka sendiri. Dan menganggap sesembahan 
mereka dapat memberikan kekuatan lebih. Merekapun mendekatkan diri 
kepada sesembahannya tersebut dengan tujuan mendapatkan manfaat dari 
yang dilakukannya. Kepercayaan mereka terhadap sesembahannya itu hanya 
membuat mereka terlihat tidak memiliki pengetahuan.  
Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk kepada jalan kebenaran. Di 
dalamnya dijelaskan tentang cara mendekatkan diri kepada Allah swt. Zulfa> 
adalah salah satu proses mendekatkan diri kepada Allah dengan cara 
beribadah kepada Allah swt. Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya 
bahwa zulfa> menggambarkan beberapa makna. Khususnya dalam QS al-
Zumar/39: 3 yang dijelaskan bahwa orang-orang musyrik menyembah 
patung-patung tersebut untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Yaitu 
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dengan cara mereka yang mempersatukan antara Tuhan dengan berhala 
mereka. Berdasarkan sebab turunya ayat ini yaitu mereka menganggap 
berhala-berhala mereka sebagai putri Tuhan. 
Mereka menganggap bahwa Allah itu terlalu agung atau terlalu mulia 
sehingga tidak pantas jika mereka langsung menyembah kepada-Nya. Maka, 
kemudian mereka membuat patung-patung sebagai berhala agar melalui 
berhala itu mereka lebih dekat kepada Allah. Mereka mempunyai niat yang 
benar, tetapi cara yang mereka lakukan tidaklah benar. 
Penjelasan tentang peribadatan mereka yang menyembah berhala-
berhala dapat dikatakan bahwa mereka membuat patung-patung yang 
menyerupai bintang-bintang, para malaikat, para nabi dan orang-orang saleh 
yang telah mati, lalu patung-patung itu mereka sembah dengan anggapan 
bahwa patung-patung itu merupakan lambang dari sesembahan-sesembahan 
tersebut.2 
Hamka menggambarkan bahwa ada di antara orang musyrik yang 
mengumpamakan Allah dengan raja besar. Kata mereka, tidaklah dapat 
langsung saja bertemu dengan sang raja kalau tidak terlebih dahulu 
mengadakan orang sebagai perantara, atau pengantar yang dekat 
hubungannya dengan raja itu. Padahal raja-raja itu hanya manusia yang 
lemah, tidak berbeda dengan manusia yang lainnya. Karena kelemahan raja 
itulah sebagai manusia, sehingga dia mengambil pengawal. Manusia seperti 
itu yang mereka angkat martabatnya menyerupai Allah.3 
                                            
2Ahmad Mustafa al-Maragi, terj. Tafsir al-Maragi, Juz XXIII, h. 262. 
3Hamka, Tafsir al-Azhar,  Juz XXIV, h. 10. 
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 Ini adalah konsep yang dipegangi oleh orang-orang musyrik di zaman 
dahulu maupun sekarang. Para Rasul datang dengan tujuan memusnahkan 
dan menghapuskan konsep tersebut dari pikiran-pikiran yang lekat 
dengannya, dengan mengerahkan akal kepada pemurnian ibadah kepada 
Allah semata-mata, sebagaimana dinyatakan Allah swt. dalam QS al-
Nahl/16: 36. 
ô‰s) s9 uρ $ uΖ ÷Wyè t/ ’Îû Èe≅ à2 7π¨Βé& »ωθß™§‘ Âχr& (#ρ ß‰ç6ôã $# ©! $# (#θç7Ï⊥tGô_$# uρ |Nθäó≈ ©Ü9 $# ...     
Terjemahnya:  
Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang Rasul untuk setiap umat 
(untuk menyerukan): "Sembahlah Allah, dan jauhilah T}a>gu>t....4 
 Dan firman Allah swt. QS al-Anbiya>/21: 25 bahwa: 
!$ tΒuρ $ uΖ ù=y™ö‘ r&  ÏΒ š Î= ö6s%  ÏΒ @Αθß™§‘ āω Î) û ÇrθçΡ Ïµø‹ s9Î) … çµ¯Ρr& Iω tµ≈ s9 Î) Hω Î) O$ tΡr& 
Èβρ ß‰ç7ôã $ sù ∩⊄∈∪    
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum engkau 
(Muhammad) melainkan Kami mewahyukan kepadanya: "Bahwa tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Aku, Maka sembahlah Aku".5 
 Qatadah berkata bahwa orang-orang musyrik itu, bila dikatakan 
kepada mereka: siapakah Tuhanmu, siapakah penciptamu, dan siapakah yang 
telah menciptakan langit dan bumi dan yang telah menurunkan hujan dari 
langit. Mereka menjawab: Allah. Maka ditanya lagi kepada mereka: tetapi, 
kenapa kamu menyembah sesembahan itu. Mereka menjawab: agar 
sesembahan-sesembahan itu mendekatkan kami sedekat-dekatnya kepada 
                                            
4Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 271.  
5 Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 324.  
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Allah dan memberi syafaat kepada kami disisi-Nya. Maka Allah membantah 
mereka dengan firman-Nya QS al-Ahqa>f/46: 28.6 
Ÿωöθn=sù ãΜèδ u |Ç nΣ tÏ%©! $# (#ρ ä‹sƒªB$# ÏΒ Èβρ ßŠ «! $# $ ºΡ$ t/öè% Oπoλ Î;# u ( ö≅ t/ (#θ=|Ê óΟßγ ÷Ψtã 4 
y7Ï9≡sŒ uρ öΝßγ ä3øùÎ) $ tΒuρ (#θçΡ%x. šχρç tI ø" tƒ ∩⊄∇∪     
Terjemahnya: 
Maka mengapa (berhala-berhala dan tuhan-tuhan) yang mereka sembah 
selain Allah untuk mendekatkan diri (kepada-Nya) tidak dapat 
menolong mereka. bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka. 
Dan tulah akibat kebohongan mereka dan apa yang dahulu mereka ada-
adakan.7 
 Pada hakikatnya dalam QS al-Zumar/39: 3 adalah tentang pemahaman 
orang musyrik yang digambarkan dengan makna zulfa>. Yaitu untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, membutuhkan suatu media atau perantara 
agar mereka lebih dekat dengan-Nya. Maka dapat dijelaskan bahwa mereka 
menyatukan Tuhan pada berhala-berhala mereka. Mereka menganggap 
bahwa pada patung-patung yang mereka sembah itu sudah terkumpul zat 
atau sifat-sifat ketuhanan. Sehingga mereka menyembah dan memohon 
perlindungan dari patung-patung tersebut.  
Orang-orang musyrik telah terpangaruh oleh bisikan setan yang 
menghasut mereka dan menggap perbuatan mereka adalah suatu kebenaran. 
Sehingga pada hari penghisaban kelak, mereka akan menyalahkan setan atas 
perbuatannya. Karena menurut mereka sebab pengaruh setanlah mereka 
menyembah selain Allah. Padahal sudah jelas petunjuk dari Allah untuk 
                                            
6Ahmad Mustafa al-Maragi, terj. Tafsir al-Maragi, Juz XXIII, h. 263. 
7Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 505.  
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memurnikan hatinya dari segala perbuatan syirik, sebagaimana yang telah 
dijelaskan pada awal ayat dari pokok kajian ini. Yang kemudian pada akhir 
ayat ini dijelaskan bahwa Allah tidak akan membimbing kepada kebenaran 
dan taufik bagi mereka yang pendusta dan mengada- adakan terhadap Allah. 
B. Wujud Zulfa> dalam QS al-Zumar/39: 3 
Salah satu cara untuk mendapatkan rahmat Allah yaitu dengan 
mendekatkan diri kepada-Nya. Untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. 
diperlukan niat yang lurus dan amalan yang benar. Karena jika salah satu di 
antaranya tidak ada maka akan mengarah kepada kesesatan. Setiap amal 
saleh adalah menifestasi dekat kepada Allah, mencintai orang-orang yang 
dicintai oleh Allah adalah bentuk upaya dari pendekatan seseorang kepada 
Allah, karena orang-orang yang ingin masuk surga itu adalah orang-orang 
yang selalu mendekatkan diri kepada Allah dengan cara beribadah hanya 
kepada Allah swt. 
Bentuk zulfa> yang digunakan dalam ayat kajian peneliti adalah 
mubalagah, yang berarti sangat atau kesungguhan. Jika dilihat dari bentuk 
ini maka hasil yang ingin diperoleh orang-orang musyrik tersebut sangatlah 
mulia. Tetapi mereka telah mendustai diri mereka sendiri dengan 
melambangkan berhala itu sebagai perantara untuk dekat kepada Allah swt. 
Sehingga yang dilakukannya tidak lain adalah kesyirikan belaka, yaitu 
mereka membuat atau menjadikan patung-patung berhala sebagai tambahan 
objek pemujaan dan tempat menggantungkan harapan. 
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Tingkatan bujuk rayu setan yang pertama adalah kufur dan syirik, 
apabila setan dapat mengalahkan manusia pada tingkatan ini, maka 
padamlah api permusuhannya dan dia dapat beristirahat dengan tenang sebab 
apabila manusia telah kafir maka kelak akan bersama dia ditempatkan di 
dalam neraka. Inilah target utama yang dikehendaki oleh setan untuk 
manusia.8  
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik.9 Syirik sangat dibenci oleh 
Tuhan melebihi kebencian-Nya terhadap dosa-dosa lain karena perbuatan ini 
langsung menodai ke-Esaan-Nya dan kesempurnaan-Nya.10 Pada larangan ini 
juga mengandung makna tersirat yakni hendaknya bertauhid hanya kepada 
Allah swt. Hal ini bukan untuk kemaslahatan Allah, akan tetapi bagi 
kemaslahatan umat manusia agar Tuhan yang disembah tidak berbilang 
karena itu akan membuat manusia lelah karena akan dituntut untuk tunduk 
dan patuh oleh setiap sesuatu yang memiliki kekuatan untuk menguasai 
dirinya.11  
Kemudian mereka digolongkan sangat kafir karena pengingkaran 
mereka bukan hanya terhadap Allah dan Rasulullah, tetapi hal itu sudah 
menjadi sifat, watak dan ciri mereka. Perbuatan mereka mengingkari ke-
Esaan Tuhan, baik dalam zat, sifat, maupun kehendak-Nya. Meskipun 
                                            
8Muhammad Fadlun, Godaan Setan dalam Ibadah (Cet. I; t.t: Pustaka Media, 2014), 
h. 85.   
9Lihat QS al-Nisa/4: 48. 
10Harifddin Cawidu, Konsep Kufr dalam al-Qur’an, h. 49  
11M.Mutawalli al-Sya’rawi, Yad}haku Rabbuna> wa Yad}haku Rasu>luna>, terj. 
Abdurrahman al Sasaki, Ketika Allah dan Rasul Tertawa, (Cet. I; Jakarta: Akbar Media Eka 
Sarana, 2006), h. 276.  
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kemudian mereka tidak mengingkari keberadaan Tuhan sebagai pencipta dan 
pengendali alam semesta ini, tetapi mereka telah menodai kesempurnaan 
Tuhan dengan menjadikan makhluk-Nya sebagai tandingan dan sekutu-
Nya.12 Mereka telah bersikap ingkar dan membangkan terhadap kebenaran 
dengan mendustai dirinya sendiri bahkan terhadap Allah dan memandang 
baik perbuatan syirik yang telah mereka lakukan.13 
Untuk menggambarkan keadaan mereka selain sebagai orang yang 
sangat kafir, yaitu mereka juga termasuk orang-orang fasik. Allah 
menggambarkan orang-orang fasik sebagaimana dalam QS al-Baqarah/2: 26-
27 sebagai berikut. 
¨βÎ) ©! $# Ÿω ÿÄ÷∏ tGó¡ tƒ βr& z>Î ôØo„ WξsV tΒ $ ¨Β Zπ|Êθãè t/ $ yϑ sù $ yγ s%öθsù 4 $ ¨Βr' sù šÏ%©! $# 
(#θãΨ tΒ# u tβθßϑn= ÷è uŠ sù çµ¯Ρr& ‘,ysø9 $# ÏΒ öΝÎγ În/§‘ ( $ ¨Βr&uρ tÏ%©! $# (#ρ ãx"Ÿ2 šχθ ä9θà) u‹ sù !# sŒ$ tΒ 
yŠ# u‘r& ª! $# # x‹≈ yγ Î/ WξsV tΒ ¢ ‘≅ ÅÒãƒ ÏµÎ/ # ZÏV Ÿ2 “Ï‰ôγ tƒ uρ ÏµÎ/ # Z ÏWx. 4 $ tΒuρ ‘≅ ÅÒãƒ ÿÏµÎ/ 
āωÎ) tÉ)Å¡≈ x"ø9 $# ∩⊄∉∪   tÏ%©! $# tβθàÒà)Ζ tƒ y‰ôγ tã «! $# . ÏΒ Ï‰÷è t/ ÏµÉ)≈sWŠ ÏΒ tβθãè sÜø) tƒ uρ !$ tΒ 
ttΒr& ª! $# ÿÏµÎ/ βr& Ÿ≅ |¹θãƒ šχρß‰Å¡ø"ãƒ uρ ’ Îû ÇÚ ö‘F{$# 4 š Í× ¯≈ s9'ρ é& ãΝ èδ šχρç Å£≈ y‚ø9 $# 
∩⊄∠∪     
 
 
 
                                            
12Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam al-Qur’an, h. 48.   
13M.Galib, Ahl al-Kita>b, Makna dan Cakupanya, (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1998), 
68.  
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Terjemahnya: 
26. Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan seekor 
nyamuk atau yang lebih kecil dari itu.14 Adapun orang-orang yang 
beriman, mereka tahu itu kebenaran dari Tuhan, tetapi mereka yang 
kafir berkata: "Apa maksud Allah dari perumpamaan ini?." dengan 
perumpamaan itu banyak orang yang dibiarka-Nya sesat15, dan dengan 
itu banyak (pula) orang yang diberi-Nya petunjuk. Tetapi tidak ada 
yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) itu selain orang-orang yang 
fasik. 27. (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah 
perjanjian itu diteguhkan, dan memutuskan apa yang diperintahkan 
Allah untuk disambungkan dan berbuat kerusakan di bumi. mereka 
itulah orang-orang yang rugi.16 
 Ayat tersebut menjelaskan tentang salah satu ciri orang fasik adalah 
mengingkari perjanjian Allah. Yaitu ikrar yang diucapkan manusia sebelum 
lahirnya. Menurut al-Baid}awi yang telah dikutip oleh M.Galib bahwa 
perjanjian itu adalah yang mengikat manusia untuk bertauhid dan beribadah 
kepada Allah swt.17 
Dalam kaitannya dengan perjanjian Allah yang telah disebutkan di 
atas, maka pemberian predikat fasik kepada orang-orang kafir, erat kaitannya 
dengan pelanggaran mereka terhadap janji yang telah diucapkannya di 
hadapan Allah semenjak mereka berada di alam arwah. Tetapi setelah 
                                            
14Diwaktu turunnya QS al-Hajj/22: 73 yang di dalamnya Tuhan menerangkan bahwa 
berhala-berhala yang mereka sembah itu tidak dapat membuat lalat, Sekalipun mereka 
kerjakan bersama-sama, dan turunnya QS al-Ankab>ut/29: 41 yang di dalamnya Tuhan 
menggambarkan Kelemahan berhala-berhala yang dijadikan oleh orang-orang musyrik itu 
sebagai pelindung sama dengan lemahnya sarang laba-laba. 
15Disesatkan Allah berarti: bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan 
tidak mau memahami petunjuk-petunjuk Allah. dalam ayat ini, karena mereka itu ingkar dan 
tidak mau memahami apa sebabnya Allah menjadikan nyamuk sebagai perumpamaan, Maka 
mereka itu menjadi sesat. 
16 Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 5. 
17M.Galib, Fasik, Makna dan Cakupannya (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
press, 2012), h. 139. Lihat al-Baidawi>, Anwar al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l, Juz I (Beirut: 
Da>r al-Fikr, t.th), h. 684.   
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mereka lahir di muka bumi ini, mereka mengingkari keesaan Allah swt. 
padahal Allah telah menetapkan dan memberikan tanda-tanda wujud dan 
keesaan Allah swt. di muka bumi ini.18 
Di samping itu, Allah swt. telah menganugrahkan akal kepada umat 
manusia, agar mereka menggunakannya untuk memikirkan ciptaan Allah 
swt. dengan menggunakan akal sebaik-baiknya, mereka akan sampai pada 
kesimpulan akan adanya Sang Maha Pencipta yang menguasai segalanya. 
Orang-orang yang tidak menggunakan akalnya dengan sebaik-baiknya, 
diancam dengan siksaan neraka.19  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mereka yang 
mendekatkan diri kepada Allah dengan melalui sesembahan yang lain. Selain 
yang telah disebutkan pada akhir ayat yaitu pendusta dan sangat kafir maka 
mereka telah melakukan kesyirikan yang nyata dan tergolong dalam orang-
orang fasik. sehingga balasan bagi perbuatan mereka di hari akhir kelak 
hanyalah neraka.  
C. Dampak Zulfa> dalam QS al-Zumar/39: 3 
Islam adalah agama sempurna dengan diutusnya Nabi dan Rasul 
sebagai pembawa risalah kepada umat manusia. Nabi Muhammad adalah 
nabi yang terakhir, sebagai penyempurna dari Nabi-Nabi sebelumya. Salah 
satu ajaran yang dibawa oleh Nabi-Nabi sebelumnya sampai kepada nabi 
                                            
18M. Galib, Fasik, Makna dan Cakupannya, h. 142. 
19M.Galib, Fasik, Makna dan Cakupannya, h. 143. 
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yang terakhir adalah tentang akidah. Yaitu bagaimana manusia bertauhid 
kepad Allah swt semata. 
Nabi Muhammad sebagai Nabi yang terakhir, telah diwahyukan 
kepadanya al-Qur’an yang juga sebagai kitab penyempurna dari sebelumnya. 
Al-Qur’an inilah menjadi pedoman utama dalam menyebarkan agama Islam. 
Sejarah telah menceritakan tentang bagaimana Nabi menyebarkan agama 
Islam dengan menyampaikan firman-firman Allah swt. dengan begitu banyak 
ujian dan cobaan selama proses dakwah tersebut. Tujuan utama Nabi hanya 
satu, yaitu bagaimana umat manusia berada dijalan yang lurus. Yaitu 
memiliki ketauhidan yang sesuai dengan kitab Allah yakni al-Qur’an. 
Mekkah adalah kota yang dikenal dengan masyarakatnya yang 
menyembah berhala. Mereka mempunyai tuhan-tuhan sendiri, yang mereka 
anggap sebagai penolong mereka. Mereka meletakkan berhala-berhala yang 
dianggap kuasa di sekitar kabah. Kemudian datanglah Nabi Muhammad saw. 
dan membongkar berhala-berhala tersebut. Beliau bersabda: 
 ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺪِﻫﺎَُﳎ ْﻦَﻋ ٍﺢﻴ َِﳒ ِﰊَأ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡيِﺪْﻴَُﻤْﳊا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺮَﻤْﻌَﻣ 
ﺎَﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ&ا َﻲِﺿَر ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑ ِﱠ&ا  ِﺖْﻴَـﺒْﻟا َلْﻮَﺣَو َﺔ ﱠﻜَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ&ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﻞَﺧَد
 ُلﻮُﻘَـﻳَو ِﻩِﺪَﻳ ِﰲ ٍدﻮُﻌِﺑ ﺎَﻬُـﻨُﻌْﻄَﻳ َﻞَﻌَﺠَﻓ ٍﺐُﺼُﻧ ِﺔَﺋﺎِﻣ ُثَﻼَﺛَو َنﻮﱡﺘِﺳ  َﻫَزَو ﱡﻖَْﳊا َءﺎَﺟ ُﻞِﻃﺎَﺒْﻟا َﻖ
ﺎًﻗﻮُﻫَز َنﺎَﻛ َﻞِﻃﺎَﺒْﻟا ﱠنِإ  ُﺪﻴُِﻌﻳ ﺎَﻣَو ُﻞِﻃﺎَﺒْﻟا ُئِﺪْﺒُـﻳ ﺎَﻣَو ﱡﻖَْﳊا َءﺎَﺟ
٢٠ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami al-Humaidi telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Abu Najih dari Mujahid dari Abu Ma'mar 
dari 'Abdullah bin Mas'ud ra. dia berkata; Ketika Nabi Muhammad 
saw. masuk Mekkah, di sekeliling kabah terdapat 360 berhala, lalu 
                                            
20Muhammad bin Isma>il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ir, al-Ja>mi’ al-Musna>d al-S}ahi>h al-
Bukha>ri>, Juz VI ( Cet. I; t.tp: Da>r Tu>q al-Naja>h, 1422 H), h. 86.  
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nabi memecahkannya dengan tongkat yang berada di tangannya 
seraya mengucapkan firman Allah: "Yang benar telah datang dan yang 
batil telah lenyap. Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang 
pasti lenyap.21 Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak akan 
memulai dan tidak (pula) akan mengulangi." 
Begitu besar dakwah Nabi Muhammad saw. yang menghancurkan 
kepercayaan-kepercayaan orang Mekkah pada saat itu. Kemudian nabi 
mengajarkan kepada mereka tentang ketauhidan yang benar. Yaitu tuntunan 
yang terdapat dalam al-Qur’an. Beberapa di antara mereka ada yang percaya 
dan menerima ajaran tersebut, meskipun demikian tidak sedikit yang 
menolaknya. Bahkan dari lingkungan keluarga Nabi sendiri, mereka 
mendustai Nabi dan tetap percaya dengan yang diyakininya. 
Dalam kajian ini tentang perilaku orang musyrik yang mendekatkan 
diri kepada Allah dengan cara yang tidak benar. Karena perilaku mereka 
yang demikian Hamka berpendapat dalam tafsir al-Azhar, beliau mengatakan 
bahwa betapa bodohnya orang yang mencari perantara atau pengantar untuk 
mendekati Allah swt. padahal Allah sendiri yang membuka pintu bagi 
seluruh hambah-Nya untuk mendekati Dia dengan tidak ada perantara.22 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-Nahl/16: 74 sebagai berikut: 
Ÿξsù (#θç/Î ôØs? ¬! tΑ$ sV øΒF{$# 4 ¨βÎ) ©! $# ÞΟn= ÷è tƒ óΟçFΡr&uρ Ÿω tβθçΗs> ÷è s? ∩∠⊆∪     
Terejemahnya: 
Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. 
Sungguh Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.23 
Sudah jelas petunjuk-petunjuk Allah dalam al-Qur’an untuk 
memurnikan ibadah hanya kapada Allah swt. tetapi mereka tidak membuka 
                                            
21Lihat QS. al-Isra/ 17: 81. 
 22Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XXIV, h. 10. 
23Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 275.  
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hati dan pikiran mereka untuk menerima hidayah tersebut. Bahkan di antara 
mereka ada yang telah mengetahui kebenaran tetapi pada dasarnya mereka 
telah mendustai kebenaran tersebut. Sehingga mereka menjadi kafir dengan 
keyakinannya sendiri. Mereka memilih menutup hati mereka dari kebenaran 
Allah swt. 
Hal demikian adalah perilaku mereka yang sudah jelas kafir yang 
melakukan kemusyrikan. Tetapi dapat pula dijumpai dari perilaku umat 
muslim yang sudah jelas menganut agama Islam tetapi berperilaku 
sebagaimana pada ayat yang telah dikaji. Yaitu mereka beribadah kepada 
Allah tetapi masih melakukan kepercayaan mereka kepada benda-benda atau 
sesuatu yang meraka anggap kuasa. 
  Masih banyak yang terjadi di masyarakat hal yang demikian ini. 
Mereka pergi ke pohon-pohon, batu, sungai atau kuburan sekalipun dan 
berdoa di sana. Mereka membaca doa-doa dengan meminta kepada Allah 
tetapi mereka membawa sesajen di tempat tesebut dan berharap dengan itu 
doa mereka segera terkabul. Mereka berpikir dengan berada di tempat yang 
mereka percayai atau tempat yang mereka anggap terdapat kuasa tersebut, 
maka segala keinginannya mudah terkabulkan. 
Segala hal yang mereka lakukan tidak jauh berbeda dengan perilaku 
orang-orang musyrik yang telah dijelaskan dalam kajian ini. Bukankah al-
Qur’an sudah memberikan petunjuk tentang bagaimana cara mendekatkan 
diri kepada Allah, dan diutusnya Nabi sebagai panutan yang menjelaskan 
serta memberikan contoh cara beribadah kepada Allah. Hendaknya umat 
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manusia lebih membuka hati dan pikiran mereka untuk menerima petunjuk 
dari Allah swt. sehingga manusia tidak berada di jalan yang sesat.  
Berdasarkan QS al-Zumar/39: 3 ini, telah memberikan penjelasan 
kepada umat manusia tentang salah satu cara yang tidak benar dalam 
mendekatkan diri kepada Allah swt. yaitu cara yang dilakukan oleh orang-
orang musyrik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pesan penting 
dari ayat ini adalah sebagai berikut: 
1. Hendaknya manusia memurnikan agama kepada Allah swt. Yaitu 
khususnya dalam hal beribadah dengan tujuan hanya untuk 
mendapatkan rahmat dan hidayah dari Allah semata.    
2. Untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. maka prosesnya harus 
sesuai dengan apa yang telah ditunjukkan Allah swt. niat dan amal 
yang dilakukan harus berdasarkan al-Qur’an dan sunnah. 
3. Hak Allah untuk menentukan putusan bagi orang-orang yang 
berselisih. Yaitu ketika hari penghisaban kelak maka hanya Allah 
yang berhak menentukan balasan bagi umat manusia. 
4. Allah tidak akan memberikan petunjuk bagi mereka yang 
mengingkari jalan yang telah ditentukan. Balasan bagi mereka 
yang ingkar kepada-Nya disebut sangat kafir lagi pendusta dan 
tempat yang telah disediakan bagi mereka tersebut yaitu nereka. 
Akibat dari perilaku orang-orang musyrik yang menyembah berhala 
tersebut dijelaskan pada akhir ayat kajian ini, yaitu Allah tidak akan 
membimbing mereka untuk mendapat petunjuk jalan kebenaran. Bukan 
karena Allah tidak ingin mereka mendapat petunjuk tetapi karena mereka 
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sendiri yang enggan menerima bahkan menolak petunjuk itu, bahkan 
mempersekutukan Allah. Maka mereka tidak akan mendapatkan rahmat dari 
Allah swt. di dunia maupun di akhirat. Allah swt. berfirman dalam QS al-
Ahqa>f/46: 28 
Ÿωöθn=sù ãΜèδ u |Ç nΣ tÏ%©! $# (#ρ ä‹sƒªB$# ÏΒ Èβρ ßŠ «! $# $ ºΡ$ t/öè% Oπoλ Î;# u ( ö≅ t/ (#θ=|Ê óΟßγ ÷Ψtã 4 
y7Ï9≡sŒ uρ öΝßγ ä3øùÎ) $ tΒuρ (#θçΡ%x. šχρç tI ø" tƒ ∩⊄∇∪     
Terjemahnya: 
Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan 
untuk mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong mereka. 
bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka? Itulah akibat 
kebohongan mereka dan apa yang dahulu mereka ada-adakan.24 
Al-Qur’an telah begitu banyak menjelaskan atau memberikan 
petunjuk kepada umat manusia. Bagi mereka yang menerima petunjuk 
tersebut dengan niat dan amal yang benar maka dia akan berada di jalan 
keselamatan. Sedangkan bagi mereka yang mengingkarinya akan 
mendapatkan balasan yang setimpal. Kecuali jika mereka bertaubat atas 
segala kesalahanya sebelum mereka menyesal di hari akhir kelak. Karena 
sungguh Allah maha menerima taubat. 
                                            
24Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 396.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan dari pembahasan skipsi ini sebagai berikut: 
1. Tinjauan umum tentang zulfa>  secara bahasa berarti dekat, tempat, jarak 
antara dua waktu yang berbeda, dan juga berarti mengumpulan atau 
menyatukan. Dalam al-Qur’an terulang sebanyak 10 kali dengan berbagai 
bentuknya diantaranya zulfa>, uzlifat, zulfah, zulafa>n, dan azlafna>. Term 
semakna dengan zulfa> yaitu qari>b yang berarti kedudukan, tempat, dan 
waktu. Zulfa> menggambarkan sesuatu yang material sedangkan qari>b 
bermakna sesuatu yang immaterial dan tidak dapat diukur.  
2. Adapun analisis QS al-Zumar/39: 3 yaitu hanya Allah yang wajib dan 
khusus kepada-Nya ketaatan bagi manusia. Tetapi orang-orang musyrik 
menentang fitrahnya dengan mengambil pelindung-pelindung, yakni 
tuhan-tuhan selain Allah dengan dalih mereka mengakui Allah adalah 
pencipta, tetapi Allah swt. terlalu tinggi untuk dicapai menurutnya, 
untuk itu mereka menyembah berhala-berhala tersebut supaya lebih dekat 
kepada Allah dengan sedekat-sedekatnya.  Hak Allah untuk memberikan 
putusan kepada yang memurnikan ketaatan hanya kepada Allah dengan 
yang mempersekutukan-Nya. Keputusan Allah yang akan menolak 
peribadatan orang-orang musyrik tersebut. Orang-orang musyrik tersebut 
sengaja menutupi hatinya dari menerima kebenaran dan mencari segala 
usaha untuk menolak kepercayaan akan adanya Allah dan kekuasaan-
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Nya. Maka kemudian Allah tidak akan membimbing mereka untuk 
mampu melaksanakan kebaikan karena sudah kehendak mereka yang 
tidak ingin melaksanakan petunjuk dari Allah swt.  
3. Pada hakikatnya manusia diciptakan dengan tujuan agar beribadah 
kepada Allah swt. Pada QS al-Zumar/39: 3 dijelaskan orang-orang kafir 
yang menyembah patung-patung untuk mendekatkan diri kepada Allah 
swt. Mereka menganggap bahwa Allah itu terlalu agung atau terlalu 
mulia sehingga tidak pantas jika mereka langsung menyembah kepada-
Nya. Sehingga, untuk mendekatkan diri kepada Allah, membutuhkan 
suatu media atau perantara untuk dekat dengan-Nya. Mereka menyatukan 
sesuatu yang immaterial kesesuatu yang material, yaitu menyatukan 
Tuhan dengan berhala. Mereka menyerupakan Allah dengan makhluk dan 
kemudian menyembahnya.  Bentuk perbuatan mereka adalah kesyirikan 
yang nyata, dengan mengambil berhala sebagai perantara untuk lebih 
dekat kepada Allah swt. Bahkan mereka termasuk orang-orang fasik 
karena pada dasarnya mereka telah mengkhianati janji yang telah 
diikrarkannya dengan Allah sebelum lahirnya manusia ke dunia. 
Hendaknya manusia menyembah Allah dengan sebenar-benarnya tanpa 
percaya kepada benda-benda atau melakukan hal yang tidak disyariatkan 
karena dengan memurnikan ketaatan hanya kepada Allah maka rahmat 
dan hidayahnya akan dilimpahkan kepada orang-orang bertakwa. 
Sehingga alam beribadah kepada Allah niat dan amal harus sejalan, yaitu 
sesuai dengan al-Qur’an dan Sunnah.  
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B. Implikasi dan Saran 
Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis ingin mengingatkan kepada pembaca 
terutama bagi diri pribadi penulis bahwa, pemahaman tentang cara mendekatkan diri 
kepada Allah sangatlah penting. Al-Qur’an dan sunnah sudah begitu banyak 
menjelaskan petunjuk-petunjuk tersebut. Hanya perlu kesadaran manusia untuk 
mengetahui dan mengamalkan petunjuk tersebut. 
Maka, penulis mengharapkan pada pembaca agar senantiasa berpegang teguh 
kepada dua pusaka pegangan Rasulullah saw. yaitu al-Qur’an dan sunah. Karena 
dengan pusaka tersebut, maka segala perbuatan manusia dapat memperoleh rahmat 
dari Allah swt. dan tidak termasuk dalam golongan yang dibenci oleh Allah swt. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari kesempurnaan. 
Untuk itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yg bersifat membangun. 
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